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ABSTRAK 
 
Tasawuf berasal dari kata shafa (bersih) atau shuf (bulu domba). Istilah Shafa 
menunjuk pada adanya pola spiritualtas untuk pembersihan jiwa. Sedangkan Shuf 
(pakaian wool dari bulu domba) merupakan pakaian khas kaum zahid klasik sebagai 
simbol kesederhanaan. Kesederhanaan yang dilambangkan dengan pakaian wool dari 
bulu domba dimaksudkan sebagai pola hidup dalam kesucian diri. Seorang sufi pasti 
seorang zahid, sedangkan zahid belum tentu seorang sufi. Zahid artinya orang yang 
kehidupannya diisi dengan penyucian hati dari aspek-aspek keduniawian. Dalam 
perkembangannya, salah satu penyebab munculnya tasawuf merupakan sebuah bentuk 
reaksi terhadap paham serba materi (keduniawian) yang mementingkan aspek fisik 
dunia (kekayaan, harta, pangkat, jabatan dan sebagainya). Zuhud merupakan sebuah 
maqam dalam tasawuf yang menghindari keduniawian dan lebih mementingkan 
kehidupan akhirat. Raden Mas Panji Sosrokartono merupakan salah satu tokoh Jawa 
yang pemikirannya bernuansa Islam kejawen. Ilmu kantong bolong, ilmu kantong 
kosong dan ilmu sunji (sunyi) sebuah pemikiran Sosrokartono yang di dalamnya 
terdapat ajaran zuhud. Adapun inti pokok penelitian ini adalah konsepsi dan relevansi 
ajaran zuhud Sosrokartono, kemudian memunculkan permasalahan, yaitu Bagaimana 
pemahaman zuhud Sosrokartono? dan Bagaimana relevansi ajaran zuhud Sosrokartono 
terhadap kehidupan masyarakat modern. 
Penelitian ini bersifat pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan hermeunetik. Langkah awal dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data primer yang terkait dengan pemahaman zuhud dalam pemikiran 
Sosrokartono dari buku yang berjudul Ilmu Kantong Kosong, Ilmu Kantong Bolong dan 
Ilmu Sunyi.Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data sekunder seperti buku, 
jurnal, majalah ataupun sumber literature lain yang terkait. Setelah terkumpul dilakukan 
pengolahan data dengan metode deskriptif dan hermeunetik. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemikiran Sosrokartono di dalamnya 
terdapat ajaran tasawuf khususnya sikap zuhud. Sosrokartono mengutaman dalam sikap 
humanis dan religious, kaya harta atau miskin harta tidak menjadi ukuran dalam 
berperilaku zuhud. Ajaran zuhud Sosrokartono terdapat dalam ilmunya kantong bolong, 
kantong  kosong dan ilmu sunji (sunyi). Pada intinya zuhud merupakan anjuran agama 
terhadap manusia agar tidak menuhankan aspek keduniawian (kekayaan, harta, pangkat, 
jabatan dan sebagainya). Kantong bolong, kantong kosong dan ilmu sunyi merupakan 
tingkatan zuhud dalam ajaran Sosrokartono, ketiga ilmu tersebut merupakan satu paket 
ajaran Sosrokartono dalam menempuh jalan spiritualnya. Zuhud model Sosrokartono 
sangat memungkinkan apabila diterapkan dalam masyarakat modern karena ajaran 
zudud Sosrokartono dikemas dengan nilai-nilai kemanusiaan yang berdimensi akhirat. 
Sebagaimana tujuan hidup Sosrokartono yaitu mengabdi sesama manusia. 
 
 
Keyword: Maqam tasawuf, zuhud, R.M.P Sosrokartono, ilmu kantong bolong, kosong 
dan sunji (sunyi) 
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BAB II 
BIOGRAFI R.M.P SOSROKARTONO 
A. Riwayat Hidup R.M.P Sosrokartono 
Raden Mas Panji Sosrokartono lahir di Mayong pada hari Rabu Pahing 
tanggal 10 April 1877 M, atau bertepatan dengan tanggal 17 Robi’ul Awwal 1297 
(27 Maulud 1086 tahun Jawa). Beliau adalah putra Bupati Jepara. R.M.P. 
Sosrokartono biasa dipanggil dengan nama Kartono, ia adalah putra ketiga dari 
Raden Mas Adipati Ario Samingoen Sosroningrat dengan istrinya Ngasirah, putri 
kyai Mudirono dari Teluk Awur.1 
Sosrokartono hidup di zaman kolonial Belanda dan Jepang, salah satu 
pejuang kemerdekaan yang hilang namanya ditelan zaman. Ia adalah kakak 
kandung R.A.Kartini yang kita kenal Ibu Emansipasi Wanita Indonesia, kakak 
beradik ini sama-sama dilahirkan di Mayong. Sosrokartono mempunyai tiga adik 
perempuan, yaitu Kartini, Kardinah, dan Roekmini. 
Pada usia 7 tahun Sosrokartono masuk E.L.S. (Europeesche Lagere 
School) artinya Sekolah Dasar Eropa di kota Jepara. Lulus pada tahun 1882 
dengan hasil yang sangat baik, kemudian melanjutkan studinya ke H.B.S. (Hogere 
Burger School) Sekolah Tinggi Warganegara di Semarang pada tahun yang sama. 
Pada pertengahan tahun 1897 Sosrokartono bisa menyelesaikan belajarnya dari 
H.B.S dengan predikat nilai yang bagus.2 
Pada tahun 1898 meneruskan sekolahnya ke negeri Belanda. Mula-mula 
masuk  sekolah Teknik Tinggi di Leiden, tetapi tidak merasa cocok, sehingga 
                                                            
1
 Khakim, Indy G, Sugih Tanpa Bandha, (Blora: Pustaka Kaona, 2008), h. 5. 
2
 Ibid, h. 6. 
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pindah ke Jurusan Bahasa dan Kesusastraan Timur. Sosrokartono merupakan 
mahasiswa Indonesia pertama yang meneruskan pendidikan ke negeri Belanda. 
Kemudian lulus mendapat gelar Docterandus in de Oosterche Talen (Doktor 
dalam bidang Bahasa) menguasai 44 bahasa, 9 bahasa Asing Timur, 17 bahasa 
Asing Barat, dan 18 bahasa Daerah. Maka dari itu, profesinya di luar negeri 
menjadi wartawan perang Dunia II, ahli bahasa, penerjemah dan tabib.3 
Peristiwa yang melatar belakangi Sosrokartono beralih profesi sebagai 
seorang tabib yaitu ketika mendengar bahwa putra sahabatnya yang berumur 12 
tahun menderita sakit keras, yang tak kunjung sembuh meski sudah diobati 
beberapa dokter. Dengan dorongan hatinya yang penuh cinta kasih dan hasrat 
untuk membantu meringankan beban orang lain, saat itu juga Sosrokartono 
menjenguk anak sahabatnya. Sesampainya di sana Sosrokartono meletakkan 
tangannya di atas dahi anak itu dan terjadilah sebuah keajaiban, seketika itu 
sembuhlah anak sahabatnya. 
Seorang Sosrokartono yang lama hidup diluar negeri akan tetapi dalam 
corak pemikirannya tidak terlepas dari nilai-nilai orang Jawa, gaya hidupnya 
mencerminkan orang Jawa, sehingga orang Barat menjulukinya dengan sebutan 
De Javanese Prins (pangeran tampan dari Jawa).4 Selain De Javanese Prins 
Sosrokartono juga mempunyai julukan yang unik yaitu Mandor Klungsu dan 
Djoko Pring. 
Mandor Klungsu maksudnya, Klungsu artinya biji asam, bentuknya kecil 
tapi kuat yang ketika ditanam dan dirawat maka akan menjelma sebuah pohon 
                                                            
3
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokarton, cet. 2 (Surabaya: Citra Jaya Murti, 1986), 
h. 14. 
4
 Hadiwijaya, Tokoh-Tokoh Kejawen, (Yogyakarta: Eule Book, 2010), h. 182. 
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yang besar dan kekar. Bukan sekedar biji buah asam, melainkan kepala/pimpinan. 
Pohon asam, mulai dari pohon sampai bijinya semua dapat dimanfaatkan. Selain 
itu, mempunyai sifat kokoh dan tegar. Klungsu dan pohon asam ibarat manusia 
dengan Tuhan. Ciptaan dengan sang Pencipta.5 
Djoko Pring maksudnya adalah, Djoko adalah lelaki yang belum menikah 
dan Pring adalah bambu. Bambu selalu tumbuh dan memperbanyak diri, pohon 
bambu dari daun sampai akarnya dapat bermanfaat bagi manusia. Ini 
melambangkan bahwasannya Sosrokartono dari hidup hingga matinya ingin sekali 
bermanfaat bagi banyak manusia.6 Dengan bukti adanya tembang Sosrokartono 
yang berjudul Djoko Pring, yang berbunyi: 
Pring padha pring 
Weruh padha weruh 
Eling padha eling 
Susah padha susah 
Seneng padha seneng 
Eling padha eling 
Pring padha pring 
 
Artinya; bambu sama-sama bambu, tahu sama-sama tahu, ingat sama-sama 
ingat, susah sama-sama susah, senang sama-sama senang, ingat sama-sama ingat, 
bambu sama- sama bambu. Aji Pring ini mengajak kepada manusia untuk saling 
memanusiakan manusia yang satu dengan yang lainnya, dengan cara membantu 
dan saling mengingatkan, karena kita adalah manusia yang sama.7  
Sosrokartono kembali ke rahmatullah pada hari Jum’at Pahing, tanggal 8 
Pebruari 1952 di rumah Jl. Pungkur No. 19 Bandung. Tanpa meninggalkan istri 
                                                            
5
 Ajaran R.M.P Sosrokartono, diakses Remaja Kerohanian Sapta Darma Sragen.htm. tgl 
11 Mei 2015. 
6
 Mohammad A. Syuropati, Sugih Tanpa Bandha VS Ilmu Kanthong Bolong dalam 
Spiritual RMP. Sosrokartono, (Yogyakarta: Azna Books, 2011), h. 29. 
7
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono,  h. 31. 
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dan anak. Makamnya di Desa Kaliputu Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Jawa 
Tengah.8  
B. Karya-karya R.M.P Sosrokartono 
1. Kumpulan Renungan Rabu Pahing 
Dalam tulisan ini Sosrokartono menuliskan mutiara-mutiara nasehat 
untuk para pengikut Sosrokartono disetiap hari Rabu Pahing, seperti sugih 
tanpa bandha “(kaya tanpa harta), digdaya tanpa adji (sakti tanpa jimat), 
nglurug tanpa bala (menyerang tanpa bala tentara), menang tanpa 
ngasoraken (menang tanpa merendahkan), di sini Sosrokartono menjabarkan 
secara luas makna filosofis dari nesehatnya itu.9 
2. Aji Pring 
Dalam tulisan Aji Pring ini Sosrokartono membahas tentang manfaat 
dari Pring (Bambu), ia mengatakan bahwa sekujur tubuh bambu itu bisa 
dimanfaatkan, misalnya bisa untuk kayu bakar, atap rumah, kursi, meja dan 
gethek.10 
Ajarannya ini mengajak kepada segenap manusia bahwa jadilah 
manusia yang bermanfaat dari kepala hingga ujung kaki, sebaik-baik manusia 
adalah yang bermanfaat bagi orang lain, hal ini sejalan dengan ajaran Islam 
yang berbunyi “Khairu al-nnâsi anfa’uhum li al-nnâsi” (sebaik-baiknya 
manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama). 
 
                                                            
8
 Ibid, h. 22. 
9
 Koesno, ʺMengenang Almarhum Drs. R.M.P. Sosrokartonoʺ  dalam Majalah Mawas 
Diri, No. 3 Edisi ( T.tgl Maret 1988), h. 24. 
10
 R.M.P. Sosrokartono, Aji Pring (Surabaya : Panitya Kempalan Surat-Surat Sosrokartono, 
1992), h . 42. 
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3. Laku lan Maksudipun 
Dalam tulisan ini Sosrokartono menjelaskan Sugih tanpo bondo, 
Anglurug tanpo bolo, tanpo gaman. Ambedah, tanpo perang tanpo pedang; 
Menang , tanpo mejahi tanpo nyakiti; Wenang, tan ngrusak ajoe, tan ngrusak 
adil. Yen unggul, sudjud bakti marang sesami,11 yang artinya kaya tanpa 
harta, menyerang tanpa pasukan, tanpa senjata. Menerobos, tanpa perang, 
tanpa pedang. Menang, tanpa membunuh, tanpa menyakiti. Berkuasa, tidak 
merusak kebaikan, tidak merusak keadilan. Jika unggul, sujud berbakti 
kepada sesama manusia. 
4. Omong Kosong 
Surat omong kosong menceritakan perjalanan Sosrokartono di Aceh, 
Tanjung Pura, dan Negeri Langkat. Surat ini ditujukan kepada keluarga 
Monosuka12 di Bandung. Dalam surat inilah ia menceritakan perjuangan 
kemanusiaan dan mengenalkan istilah kantong bolong, kosong, dan sunyi. 
5. Serat Saking Medan 
Sosrokartono dalam suratnya ini menegaskan bahwa mengabdi kepada 
sesama tidak boleh mengharap imbalan, tidak boleh takut, harus yakin, 
percaya, dan menyerahkan kepada Allah. Tanpa jimat manusia tidak boleh 
ragu untuk mengabdi kepada sesama, karena sandarannya adalah Allah. 
                                                            
11
 R.M.P. Sosrokartono, Laku Lan Maksudipun, Binjei, 12 November 1931. Lihat Aksan, 
Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono, h. 38. 
12
 Monosuka adalah sebutan keluarga ataupun bisa juga disebut perkumpulan yang tinggal 
di Darussalam, Bandung. Perkumpulan Monosuka terdiri dari berbagai orang di penjuru Indonesia, 
disebut Monosuka karena selama hidupnya Kartono memberi kebebasan kepada para pengikutnya 
untuk menjalankan apa yang dilakukan dan diajarkan Kartono,  ia hanya member petunjuk, 
teguran, dan pembetula sekedarnya, karena memang Kartono tidak ingin disebut sebagai Guru dan 
tidak pula mengakui dirinya mempunyai murid. Aksan, R.M.P. Sosrokartono, Ilmu dan Laku, h. 46  
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6. Nationate Middelbare School (Sekolah Menengah National) 
Sekolah ini memang dikerjakan bersama-sama, akan tetapijasa jasa 
terbanyak adalah dari Sosrokartono, ia diamanahi menjadi ketua untuk 
memajukan sekolah ini, karena pada saat itu Sosrokartono adalah satu-
satunya mahasiswa yang mengenyam banyak pendidikan di luar negeri, 
sehingga teman-temannya percaya pasti Sosrokartono mempunyai metode 
yang bagus untuk sekolah ini.13 
7. Pondok Pengobatan Darussalam 
Pondok pengobatan Darussalam milik Sosrokartono merupakan rumah 
panggung yang terbuat dari kayu dengan dinding bambu. Rumah itu dibangun 
memanjang membentuk huruf  “L” sepanjang Jalan Pungkur no. 7, Bandung. 
Sekarang bangunan itu tepat berada di depan terminal angkutan kota Kebun 
Kelapa, Bandung. Akan tetapi, bangunan pondok pengobatan itu sekarang 
sudah tidak ada, sudah berubah menjadi rumah dan ruko-ruko. Paling tidak 
kita tahu bahwa dulu disitu berdiri pondok sederhana yang sudah membantu 
ribuan orang yang sedang kesusahan. Walaupun Darussalam sudah tidak ada, 
akan tetapi paguyuban Sosrokartono menyebar di berbagai kota, ada di 
Yogyakarta, Surabaya, Semarang, dan Jakarta. 
8. Perpustakaan Darussalam 
Perpustakaan Darussalam ini berada di Bandung, yang berarti rumah 
kedamaian, atau lebih dikenal dengan perpustakaan Taman Siswa. 
Sebenarnya Pondok Darussalam hanya digunakan untuk balai pengobatan, 
                                                            
13
 Hadiwijaya,Tokoh-tokoh Kejawen, h. 184-186. 
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akan tetapi karena Sosrokartono merasa banyak orang yang mengunjungi 
pondoknya, akhirnya ketika berobat harus antri. Untuk menghilangkan rasa 
jenuh ketika antri Sosrokartono membuat perpustakaan, supaya pasien 
meluangkan waktunya untuk membaca, dan bangsa Indonesia mengenal ilmu 
pengetahuan.14 
9. Simbol Alif 
Sebagai seorang Jawa Sosrokartono lekat juga dengan simbol-simbol, 
seperti yang dinyatakan Minsarwati bahwa dunia Jawa adalah dunia yang 
penuh dengan simbol maupun mitos. Untuk memahami orang Jawa, 
diharuskan memahami simbol yang melingkupinya. Simbol alif sering 
dipakai Sosrokartono dalam pengobatan.15 Alif merupakan pengagungan 
terhadap Allah, Allah seperti halnya huruf Alif, berdiri sendiri tanpa ada yang 
mendampingi. Bukan Allah yang membutuhkan manusia, tetapi manusialah 
yang membutuhkan Allah. 
C. Pemikiran R.M.P Sosrokartono 
1. Ilmu Guru Sejati 
Sepanjang perjalanan hidupnya Sosrokartono tidak pernah menyebut 
dirinya sebagai guru, dan tidak pernah juga merasa mempunyai murid, 
walaupun banyak orang yang merasa berguru kepada Sosrokartono. Hal ini 
yang menjadi banyak perdebatan, seorang Sosrokartono yang mempunyai 
banyak ilmu mana mungkin ia tidak mempunyai guru?. Dalam hal ilmu dunia 
                                                            
14
 “Mandhor Klungsu lan Gusti Alit” dalam Majalah Jaka Lodang No. 970 20 April 1991), 
h. 29. 
15
 Wiwien Widyawati, Etika Jawa; Menggali Kebijaksanaan dan keutamaan demi 
ketentraman hidup lahir batin, (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2010), h. 13. 
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mungkin itu tidak masalah, tapi Sosrokartono juga mendalami ilmu 
kebatinan, ilmu kebatinan sama halnya dengan ṭorîqoh, harus jelas runtutan 
gurunya. 
Banyak yang mengatakan bahwa Sosrokartono berguru kepada 
Buddha, Hindu, Ahli Tasawuf, dan Kristen, karena memang ia tidak pernah 
menyebutkan siapa gurunya. Baginya guru sejati seperti yang sudah 
diucapkan dalam sebuah kata mutiara nasehatnya, yaitu: 
“Murid gurune pribadi Guru, 
Muride pribadi pamulangane, 
Sengsarane sesami Ganjarane,  
Ayu lan arumi sesami.”16 
 
Artinya: Guru sang murid adalah pribadi murid sendiri, murid sang 
guru adalah pribadi sang guru sendiri, bahan pelajaran baginya adalah 
kesengsaraan dan penderitaan sesama, pahalanya adalah kebahagiaan semasa 
hidup.17 
Kata mutiara guru sejati mempunyai makna bahwasannya di dalam 
guru ada murid, dan di dalam murid ada guru, murid dan guru satu kesatuan 
yaitu pribadi seseorang itu sendiri. Sosrokartono tidak pernah menyebutkan 
siapa gurunya dan tidak pula merasa mempunyai murid. 
Bahan pelajaran di dapatkannya dari kesengsaraan dan penderitaan 
sesama, Sosrokartono tidak pernah membanggakan belajarnya di luar negeri, 
ia mengatakan untuk menemukan pribadi, seseorang harus belajar dari 
kesengsaraan dan penderitaan sesama. Sosrokartono berkeyakinan bahwa 
                                                            
16
 R.M.P. Sosrokartono, Laku Lan Maksudipun, Binjei, 12 November 1931. Lihat Aksan, 
Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono. h. 38. 
17
 Mohammad Ali,  Ilmu Kantong Bolong. Ilmu Kantong Kosong, Ilmu Sunji (Djakarta: 
Bharatara, 1966), h. 63. 
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setiap manusia yang hidup di dunia pasti menderita penyakit jasmani dan 
rohani. Ratapan tangis, jeritan, dan rintihan jiwa manusia yang membuat 
Sosrokartono menemukan hakikat manusia hidup di dunia. Sosrokartono 
belajar seperti Nabi Muhammad yang bangkit mengangkat rakyat tertindas,18 
walaupun sebenarnya Sosrokartono mampu dan bisa untuk hidup berfoya-
foya dan bahagia, berlimpah harta, tetapi Sosrokartono tidak menginginkan 
hidup seperti itu. 
Pahala bagi Sosrokartono adalah kebahagiaan sesama manusia, bagi 
Sosrokartono membahagiakan diri sendiri itu sangat mudah, sedang 
membahagiakan orang lain merupakan hal yang sangat sulit, karena belum 
tentu orang yang ditolong bahagia, ada juga yang menganggap pertolongan 
tersebut musibah bagi mereka, bukannya membantu, tetapi semakin membuat 
mereka susah. 
Sosrokartono mengatakan bahwa manusia harus, Sinau ngarosake lan 
nyumerepi tunggalipun manungsa, tunggalipun rasa, tunggalipun asal lan 
maksudipun agesang.19 Artinya; Manusia perlu belajar ikut merasakan dan 
mengetahui bahwa manusia itu satu, rasa itu satu, berasal dari tempat yang 
sama, dan belajar memahami arti dari tujuan hidup. 
Hal yang menyebabkan Sosrokartono tidak pernah menganggap 
dirinya sebagai guru terlihat dalam puisinya  di bawah ini: 
 
                                                            
18
 Mansour Fakih, Mencari Teologi  Untuk Kaum Tertindas (Khidmat dan Kritik untuk 
Guruku Prof. Dr. Harun Nasution  dalam Refleksi), h. 167. 
19
 Stevie, “Raden Mas Pandji Sosrokartono” artikel diakses 14 Mei 2015 dari 
http://www.raden-mas-panji-sosrokartono.html. 
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“Aku, Sosrokartono, 
Aku tak mampu, 
Aku tak kuasa, 
Tak ada perbuatan berarti yang kulakukan, 
Sesungguhnya Tuhan, Allah, Gusti yang Maha Agunglah yang telah 
melakukan segala sesuatunya, 
Orang-orang telah salah terka, 
Dikiranya bahwa akulah (Sosrokartono) yang melakukannya.20 
 
Berdasarkan kutipan puisi di atas dapat dipahami bahwa,  belajar dari 
kesengsaraan merupakan guru sejati, dan seseorang yang memperlajarinya 
merupakan murid sejati, di dalam diri seseorang ada sosok guru sejati dan 
murid sejati, karena pada hakikatnya bagi Sosrokartono guru yang benar-benar 
sejati hanya Allah semata, baginya perantara belajar yang lebih baik ialah 
belajar kepada sesama manusia yang menderita dan sengsara, dari itu manusia 
bisa mendapatkan ilmu dunia, kebatinan, dan akhirat.  
2. Ilmu dan Laku 
Mencari hakikat hidup di dunia tidak cukup hanya mengetahui  ilmu 
tentang guru sejati, ilmu tanpa laku itu mati, fungsi dari ilmu hilang, tidak ada 
gunanya. Bagi Sosrokartono ilmu dan laku itu harus berjalan beriringan, tidak 
boleh berjalan sendiri-sendiri, karena jika berjalan sendiri-sendiri maka 
hasilnya tidak akan maksimal. Ilmu yang dicari bukan ilmu keduniawian 
(kekayaan, harta, pangkat, jabatan) tetapi mencari ilmu kebatianan, ilmu 
kesunatan (kebenaran), tasawuf atau bisa melalui bisikan mistis.21 
                                                            
20
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono, h. 58. 
21
 R.M.P. Sosrokartono, Ilmu Kantong Bolong, Kantong Kosong, Ilmu Sunji, h. 43. 
19 
 
Sosrokartono bukanlah rakyat Indonesia yang biasa, ia sangat disegani 
oleh penjajah Belanda dan Jepang karena posisnya sebagai anak Bupati.22 
Laku merupakan aplikasi dari ilmu guru sejati, dengan melakukan laku 
Sosrokartono bisa merasakan apa yang dirasakan rakyatnya, laku juga 
membuat Sosrokartono mendalami ilmu kebatinan. Dengan melakukan laku 
Sosrokartono mendapatkan banyak ilmu, belajar banyak hal dari 
kesengsaraan sesama manusia. Bagi Sosrokartono, ilmu tidak sempurna jika 
tidak bersamaan dengan laku, hal ini sejalan dengan leluhur orang Jawa yang 
berbunyi ngelmu iku kelakone kanti laku (ilmu itu dijalani dengan laku).23  
Kaloborasi ilmu dan laku membuat Sosrokartono banyak membantu 
menyelesaikan kesengsaraan sesama manusia selama hidupnya, Sosrokartono 
menjadi seorang manusia yang bersikap sederhana dan religius, tetapi banyak 
orang yang tidak mengenal Sosrokartono, bahkan Kartini lebih dikenal 
banyak orang daripada Sosrokartono. 
3. Catur Mukti 
Melakukan ilmu dan laku harus bersamaan dengan Catur Murti, mikir 
bener, rumangsa bener, ngendiko bener, lan tumindak bener.24 Menurut 
Aksan Catur Murti yaitu bersatunya empat fa’al, yaitu perasaan, pikiran, 
perkataan, dan perbuatan. Berawal dari perasaan maka timbullah pikiran, 
                                                            
22
 Sosrokartono sering kali ditawari jabatan yang menggiurkan ketika penjajahan Belanda 
dan jepang, tetapi Kartono tidak pernah mau menerima itu, baginya bangsanya adalah segalanya.  
Lihat Aksan, “ Sosrokartno Priyayi Kendel”, h. 22. 
23
 Suwardi Endraswara, Kebatinan Jawa , h. 21. 
24
 Aksan, “ Sosrokartono, Priyayi Kendel”, dalam Majalah Jaya Baya, h. 23. 
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kemudian berkata dan terakhir berbuat.25 Dengan bersatunya empat fa’al 
tersebut maka manusia akan menemukan kenyataan (Kasunyatan).26 
Catur Murti itu merupakan kesatuan, tidak boleh dipisahkan, jangan 
ambil pecahannya saja, ambillah kesatuannya, keseluruhannya. itu baru 
namanya Catur Murti. Selain itu, Catur Murti bukan hanya sekedar 
dihafalkan, tapi harus dihayati dan diamalkan. Berlatih Catur Murti tanpa 
berhenti, baru ada manfaatnya. Sehingga menyatu dengan jiwa kita, sehingga 
kita terbiasakan untuk berpikir benar, berperasaan benar, berkata benar dan 
berbuat benar. Dalam situai dan kondisi apapun reaksi kita jadi cepat dan 
dalam mengambil keputusan bisa dengan tepat dan benar. 
Ada juga yang memaknai bahwa Catur Murti bertujuan untuk mencari 
ketenangan jiwa, keharmonisan, hidup, dan kebahagiaan akhirat. Itulah tanda-
tanda orang beriman, tidak berfikir kecuali yang benar, tidak berperasaan 
kecuali yang benar, tidak berkata kecuali yang benar, tidak berbuat kecuali 
yang benar. Catur Murti mengarahkan manusia untuk menjadi bijak, terarah 
kepada perbuatan yang benar, terarah kepada sesama yang membutuhkan 
pertolongan, mengusahakan belas kasih, pengampunan, dan cinta kasih. 
Dengan ini juga, Sosrokartono mempunyai pemikiran-pemikiran tentang 
kemanusiaan. Baginya untuk dekat dengan Allah, maka kita harus dekat 
dengan ciptaannya, khususnya sesama manusia. Dengan kita saling 
menghargai, menolong, dan saling menyayangi, maka Allah akan melakukan 
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 Ibid, h. 24. 
26
 Abdullah Ciptoprawiro, Alif; Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosrokartono, Al-
Qur’an, dan Kejawen (Surabaya: Citra Jaya Murti, 1996), h.13. 
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hal yang sama kepada kita.27 Hal seperti inilah yang relevan untuk diterapkan 
pada sekarang ini dalam mendekatkan diri kepada Allah atau berzuhud. 
Pemaknaan Catur Murti terlihat seperti Ajaran Islam tentang taqwa,28 
menjalani perintah Allah dan menjauhi larangannya. Perintah Allah pasti 
sesuatu yang baik, tidak mungkin Allah memerintahkan ummatnya untuk 
berbuat buruk. Adapun ada manusia yang berbuat buruk itu bukanlah perintah 
Allah, Allah telah memberi pilihan, dan kitalah yang menentukan pilihan itu. 
Zaman sekarang hampir tidak ada orang yang bisa menyatukan 
keempat fa’al tersebut, manusia sekarang hanya pandai berkata, berbicara, 
tetapi dalam perbuatannya nihil, tidak ada yang diaplikasikan sama sekali dari 
apa yang mereka ucapkan. 
4. Sang Alif 
Sang Alif terkesan sangat sederhana, sekilas tidak ada yang istimewa 
dari Alif, karena sudah banyak orang juga yang mengenal Alif, tetapi berbeda 
dengan Sosrokartono, Alif baginya sangatlah istimewa dan harus dihormati. 
Alif  tidak hanya dimaknai sebagai huruf pertama hijaiyah, Alif juga tidak 
hanya seperti coretan angka satu yang berdiri, Alif menyimpan makna yang 
sangat dalam, dan mungkin kita tidak pernah menyadari itu. 
                                                            
27
 John Tondowidjojo, Sosrokartono dan Spiritualitasnya dari Abad ke Abad (Surabaya: 
Yayasan Sanggar Bina Tama, 2012), h. 127-128. 
28
 Taqwa/takwa ,yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja. Adapun 
arti lain dari taqwa adalah: 
1. Melaksanakan segala perintah Allah 
2. Menjauhkan diri dari segala yang dilarang Allah (haram) 
3. Ridho (menerima dan ikhlas) dengan hukum-hukum dan ketentuan Allah ( mahabbah 
fillah, “ Pengertian taqwa menurut pandangan Islam” diakses pada alamat pengertian taqwa dalam 
pandangan islam mahabbah fillah. Html. Tgl, 11 Juni 2015. 
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Semua ilmu yang dijalani Sosrokartono tercurahkan kepada filsafat 
Sang Alif, Alif dalam term semiotik disebut sebagai simbol, sebuah tanda 
yang secara konvensional mengacu kepada huruf pertama abjad Arab, yang 
bentuknya tegak lurus tanpa variasi. Ia adalah huruf pertama, dan yang 
pertama itulah biasanya yang utama.  
Alif mempunyai beberapa makna menurut Sosrokartono, antara lain: 
a) Alif menggambarkan “Kenyataan atau Kasunyatan” yang 
merupakan perpaduan dan kesatuan empat fa’al Jiwa yaitu 
Catur Murti. 
b) Alif merupakan kiasan kekuatan ghaib, antara lain untuk 
menyembuhkan penyakit. 
c) Alif merupakan sarana fokus konsentrasi ke arah tercapainya 
situasi keterbukaan Jiwa untuk menerima unsur-unsur dari 
luar. 
d) Alif menggambarkan Jumbuhing Kawulo Gusti.29 
Alif  berarti “Tuhan + Aku = Ana,30 Alif  berarti Jumbuhing Kawulo 
Gusti. Jumbuhing Kawulo Gusti dan Manunggaling Kawulo Gusti 
mempunyai makna yang sama yaitu bersatunya manusia dengan Tuhan, yang 
membedakan hanya lafadz dan pelafalannya saja.31 Alif menunjukkan betapa 
kukuhnya Sosrokartono  kecintaannya pada Islam.32 Hal ini menggambarkan 
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 Abdullah Ciptoprawiro, Alif; Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosrokartono, Al-
Qur’an, dan Kejawen, h. 58. 
30
 John Tondowidjojo, Sosrokartono dan Spiritualitasnya dari Abad ke Abad, h. 129-130. 
31
 Suwardi Endraswara, Kebatinan Jawa , h. 18. 
32
 Aksan “Sang Alif RMP Sosrokartono”, dalam Majalah Jaya Baya ( edisi 21 April 1991), 
h. 15. 
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bahwa Sosrokartono juga tidak berbeda dengan tokoh kejawen lain dalam 
memaknai filsafat Ketuhanan dan inilah puncak pemikiran dari filsafat Alif. 
Alif mempunyai makna yang sangat sakral bagi Sosrokartono, hal ini 
membuat Sosrokartono sangat berhati-hati dengan sulaman Alif-nya. 
Sosrokartono mengatakan bahwasannya “memasang Alif harus dengan upaya 
laku, tidak boleh digantungkan begitu saja dan kemudian ditinggalkan, seperti 
menjemur baju”.33 Perkataan Sosrokartono sangat jelas, bahwa ia tidak 
menginginkan seseorang memasang Alif sembarangan, orang yang boleh 
memasang Alif adalah orang yang sudah menjalani laku, karena Alif 
mempunyai makna yang dalam bagi kehidupan manusia di dunia.  
Sosrokartono sangat menyukai yang serba lurus dan jejeg, misalnya ia 
menyukai Pring, Lidi, dan Alif.34 Dalam ilmu Psikologi kesukaan seseorang 
itu mempengaruhi perilaku dan pemikirannya. Hal ini juga merupakan faktor 
yang mempengaruhi dalam pemikiran Sosrokartono.  
Perwujudan dari semua Ilmu dan laku yang dijalani Sosrokartono 
adalah Sang Alif, dari pemaknaan  Alif  Sosrokartono banyak membantu 
sesama yang membutuhkan, karena pemaknaan Alif mempengaruhi pribadi 
Sosrokartono, yang akhirnya melahirkan Sosrokartono yang agamis, dan 
kejawen. 
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 R.M.P. Sosrokartono, Serat saking Tanjung Pura, Langkat 26 Oktober 1931. Lihat 
Aksan, Drs. RMP. Sosrokartono, h. 55. 
34
 Ibid. h. 58. 
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BAB III 
TEORI-TEORI TENTANG ZUHUD  
A. Makna Zuhud 
1. Pengertian Zuhud 
Para ahli tasawuf dalam mendiskripsikan terminologi zuhud banyak 
perbedaan pendapat dalam cara pengungkapannya. Sebab mereka berbicara 
dan memahaminya sesuai dengan zamannya masing-masing, dan 
menunjukkan batas (yang ditetapkannya) sendiri. Untuk itu guna mengetahui 
definisi yang menyeluruh dan komprehensif, harus dilihat dari sudut makna 
kata zuhud itu berasal. 
Secara etimologi, zuhud berasal dari bahasa Arab yaitu fi’il madzi (kata 
kerja) “zahada” yang tidak tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkannya. 
Juga berarti melecehkan (ikhtiqaran), dan juga berarti sedikit harta (al-qalil 
al-mal). Jadi zuhud berarti mengosongkan diri dari kesenangan dunia untuk 
beribadah.1 Orang yang melakukan zuhud disebut zahid, zahidah dan 
jamaknya zuhhaad. Secara terminologi, zuhud ialah mengarahkan keinginan 
kepada Allah, menyatukan kemauannya kepadaNya sehingga lebih sibuk 
denganNya dibanding kesibukan-kesibukan lainnya.2 
2. Pandangan Zuhud menurut para Pakar Tasawuf 
Zuhud pada hakikatnya  menjauhkan dunia dari hati dan pikiran 
sehingga mereka tampak kecil dan tak berarti. Ketika itu seorang hamba akan 
                                                            
1
 Ahmad Warsun Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: PP Al-Munawir, 1984), 
h. 626. 
2
 Zainul Bahri, Menebus Tirai Kesendiriannya-Nya; Mengurai  Maqomat dan Akhwal 
dalam Tradisi Sufi, (Jakarta: Prenada, 2005), h. 60. 
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merasakan ketiadaan dunia, mereka hanya mencintai dan mengutamakan 
yang sedikit saja daripadanya, dan hal ini apabila ditinjau dari aspek 
batiniahnya. Adapun apabila ditinjau dari segi lahiriahnya, maka seorang 
yang berzuhud hendaknya berpaling dari urusan harta benda dunia, meski ia 
mampu dan kuasa mengumpulkannya.3 
Dalam tasawuf, zuhud dijadikan maqam dalam upaya melatih diri dan 
mensucikan hati untuk melepaskan ikatan hati dengan dunia. Maka di dalam 
tasawuf zuhud diberi pengertian dan diamalkan secara bertingkat. Pada 
dasarnya zuhud dibedakan pada tingkat awal (orang awam) dan zuhud dalam 
ajaran sufi.  Misalnya Abu Sulaiman al-Darani dalam bukunya Simuh 
mengatakan “tasawuf adalah suatu ilmu dari ilmu-ilmu tentang zuhud. Maka 
tidak pantas mengenakan kain Suff dengan uang tiga dirham ditangannya 
tetapi di dalam hatinya menginginkan lima dirham”.4 
Mengenai pengertian zuhud dalam pandangan pakar tasawuf  ini 
terdapat berbagai pemahaman yang berebeda. Sulaiman al-Darani 
mengatakan bahwa “zuhud adalah meninggalkan segala sesuatu yang 
melalaikan hati dari Allah”. Menurut al- Junaidi dalam bukunya Amin Syukur 
zuhud ialah mengosongkan tangan dari harta dan mengosongkan hati dari 
pencarian masalah dunia.5 
                                                            
3
 Habib Abdullah Haded, Nasehat Agama dan Wasiat Islam, (Bandung: Gema Risalah 
Press,1993), hal.457. 
4
 Simuh, Tasawuf dan Perkembangan Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), h.58. 
5
 Amin Syukur, Zuhud Di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), cet. Ke-1, 
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26 
 
Sejalan dengan masalah tersebut, al-Qusyairi dalam bukunya yang 
telah diterjemahkan “Risalah Sufi al-Qusyairi” menjelaskan bahwa Ruwaym 
ketika ditanya oleh al-Junaid, ia mengatakan, “zuhud adalah meremehkan 
dunia dan menghapus bekas-bekasnya dari hati”.6 Hasan al-Bashri dalam 
bukunya Harun Nasution mengatakan bahwa, “zuhud terhadap dunia adalah 
hendaknya anda membenci penghambaan terhadap dunia dan semua isinya”.7 
Disini tampak Ruwaym maupun Hasan al-Bashri dalam memberikan 
pengertian zuhud bernada ekstrim dan memandang rendah suatu hal yang 
berhubungan dengan dunia. 
Pandangan Abu al-Wafa al-Taftazani dalam bukunya bukunya Zainul 
Bahri, bahwa zuhud bukanlah terputusnya kehidupan duniawi, akan tetapi 
merupakan hikmah pemahaman yang membuat seseorang memiliki 
pandangan khusus terhadap kehidupan duniawi. Mereka tetap bekerja dan 
berusaha. Namun kehidupan duniawi tidak menguasai kecenderungan 
kalbunya dan tidak membuat mereka mengingkari Allah.8 
Kaum Sufi yang lain memandang zuhud sebagai sebuah sikap yang 
tidak dikuasai dunia, bukannya memusuhi dunia. Secara lebih luas, zuhud 
dalam pandangan al-Syibli dalam Sri Mulyati yaitu menjauhkan diri dari 
segala susuatu selain Allah. Jadi dalam pandangan kaum sufi ini, zuhud 
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 Al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi, terj. Ahsin Ahmad, (Bandung: Pustaka, 1994), h. 
42. 
7
 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 
h. 67. 
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 Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya; Mengurai Maqâmat dan Ahwâl 
Dalam Tradisi Sufi, (Jakarta: Prenada 2005), h. 60. 
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adalah sebuah hikmah pemahaman yang membuat mereka memiliki 
pandangan khusus terhadap kehidupan duniawi.9 
Nampaknya pemahaman zuhud menurut Abu al-Wafa al-Taftazani 
ataupun al-Syibli lebih terkesan “moderat” dibanding dengan pendapat yang 
lainnya, karena bisa saja orang yang dilimpahi kekayaan (dunia di tangannya) 
bisa disebut seorang zahid. Dengan syarat  dia  tidak  terlena  dengan  
kemewahan  dunia.  Tidak  merasa  bangga atas kemewahan dunia dan 
hartanya digunakan sebagai alat untuk lebih taat dalam beribadah kepada 
Allah, semakin rajin menolong sesama dan akhlaqnya semakin mulia. 
Masih dalam pemahaman tentang zuhud, Imam al-Ghazali berpendapat 
bahwa “zuhud merupakan kesimpulan menghindarkan diri dari segala 
keinginan jiwa yang tidak patut apalagi terlarang dan beralih kepada sesuatu 
yang lebih baik dan lebih utama, karena menyadari bahwa yang harus 
ditinggalkan tadi adalah sesuatu yang hina dan tercela sedang yang dipakai 
adalah yang mulia dan  terpuji.10 
Sementara itu Hamzah Ya’qub juga berpendapat bahwa, “zuhud bila 
diartikan sesuai dengan syariat semangat Islam dapat diformulasikan sebagai 
berikut: Menghindari perbudakan harta benda, menerima nikmat Allah 
dengan qana’ah, cenderung dan mengutamakan ganjaran pahala akhirat, 
memilih hidup sederhana karena percaya bahwa khazanah rezeki yang tidak 
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 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarak di Indonesia, 
(Jakarta: Prenada Media, 2005), cet. Ke-2, h.74. 
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 Imam al-Ghazali, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min,terj Abdai Rathomy, 
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terkira ada di tangan Allah, rajin bekerja, dermawan, sabar dan tidak  
meminta-minta.11 
Demikianlah berbagai macam pandangan dan pengertian zuhud 
menurut para pakar tasawuf. Jadi jelas hidup zuhud bukan berarti hidup 
miskin atau enggan bekerja, sehingga hidup melarat. Hidup zuhud harus 
dipahami  secara benar dan mendalam. Sehingga zuhud tidak melemahkan 
etos kerja.  Seorang zahid boleh saja kaya raya asalkan hatinya tidak terlena 
dan tejerat oleh kemewahan dunia. Lebih tegasnya seorang zahid baik itu 
dalam keadaan kaya atau dalam keadan miskin, hatinya tetap terpaut kepada 
Allah, kekayaan ataupun kemiskinan tidak menjadi halangan untuk tetap taat 
dan mengabdi kepada Allah. 
Berangkat dari teori pemahaman zuhud tersebut, penelitian ini 
mengunakan teori zuhud dalam pemahamannya al-Qusyairi. Nama 
lengkapnya adalah Abd Al-Karim bin Hawazin al-Qusyairi ia dilahirkan pada 
tahun 376 H di Istiwa. Ia adalah seorang tokoh sufi terkemuka pada abad ke-5 
H, yang cenderung mengadakan pembaharuan yakni dengan mengembalikan 
tasawuf ke landasan al-Quran dan al-Sunnah yang merupakan ciri utama dari 
ajaran tasawuf sunni. Dapat di katakan ia terkenal karena ia menulis sebuah 
risalah tentang tasawuf yang diberi nama al-Risalah al-Qusyairiyah. 
Dalam mengartikan zuhud al-Qusyairi memulainya dengan hadis Nabi 
yang  Artinya: “Jika di antara kamu sekalian melihat seorang laki-laki yang 
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 Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu’min, (Jakarta: AV. Atisa, 
1992), cet. Ke-4, h.288 
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selalu zuhud dan berbicara benar, maka dekatilah dia, sesungguhnya dia 
adalah orang yang mengajarkan kebijaksanaan”.12 
Dilihat dari konteks hadis tersebut, al-Qusyairi ingin 
mengidentifikasikan bahwa seorang zahid adalah orang yang selalu 
mengajarkan kebijaksanaan, selalu menjaga perkataannya, dan tingkah 
lakunya. Hadis ini juga  menggambarkan bahwa seorang zahid orang yang 
mempunyai akhlak yang mulia, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
konsep zuhud yang pertama akan dibahas oleh al-Qusyairi adalah 
konsep zuhud dalam tataran akhlak. 
Dalam menguraikan zuhud dalam tataran akhlak al-Qusyairi 
mengunakan dalil dari ayat al-Qur’an dalam Surat al-Hasyr ayat 9 yang 
berbunyi: 
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan 
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 Al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi, terj. Ahsin Ahmad, h. 44. 
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mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam 
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah 
orang orang yang beruntung”.13 
Dari ayat ini menyiratkan bahwa orang yang mempunyai 
jiwa zuhud tidak akan merasa kehilangan walaupun harus menafkahkan 
hartanya yang tersisa untuk orang lain, dan mengutamakan kepentingan orang 
lain adalah utama. Ia tidak diperbudak oleh harta dan tidak terikat padanya. 
Pemahaman zuhud dalam tataran akhlak diatas seperti halnya yang 
dijalani oleh Sosrokartono dalam menempuh ilmu kebatinannya (tasawuf). 
Sosrokartono lebih memilih berinteraksi dengan masyarakat dan 
bersosialisasi serta memberikan apa yang dimilikinya untuk membantu 
sesama daripada harus ber-uzlah  (bertapa) untuk mengabdikan hidupnya 
kepada Tuhan. Dalam suratnya  omong kosong ia mengatakan 
bahwa “Nulung Pepadane ora nganggo wayah, wadhuk, mikir, yen ana isine 
lumuntur marang sesama”.14 Artinya menolong sesama tidak memikirkan 
waktu, perut, kantong,  jika berisi segera mengalir kepada sesama. 
B. Sejarah Perkembangan Zuhud 
Para peneliti baik dari kalangan orientalis ataupun lainnya, berbeda 
pendapat tentang faktor-faktor yang menyebabkan munculnya gerakan zuhud. 
Zuhud bermula sebagai reaksi rohaniah sebagaian kaum Muslimin terhadap sistem 
politik dan ekonomi di kalangan muslim sendiri. Gerakan zuhud telah muncul  
pada akhir abad pertama dan awal abad kedua Hijriyah. 
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 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahanny,. (Bandung: J-ART, 2004), h.546. 
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 R.M.P. Sosrokartono, Omong Kosong, Binjei 12 November 1931. Lihat Aksan, Drs. 
RMP. Sosrokartono, h. 37. 
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R.A.Nicholson misalnya, menganggap zuhud dalam Islam berkembang 
secara Islam, maksudnya sekalipun tidak terpengaruh dampak Nasrani. Dan Ignez 
Goldziher sementara itu berpendapat bahwa tasawuf mempunyai dua aliran. 
Pertama zuhud, dan ini mendekati semangat Islam serta Ahlus Sunnah. Kedua, 
tasawuf dalam pengertiannya yang luas maupun segala ucapannya yang berkaitan 
dengan pengenalan terhadap Tuhan (ma’rifat), keadaan rohaniah (hal), dan rasa 
(dzauq). Menurutnya, yang kedua ini terkena dampak Neo Platonisme (asketisme) 
dan ajaran- ajaran Budha ataupun Hindu dan karena itu tambah Goldziher, 
tasawuf jenis ini begitu terpengaruh dampak agama Masehi.15 
Kesimpulannya kedua orientalis di atas menganggap zuhud (asketisisme) 
dalam Islam muncul dikarenakan dua faktor utama, yaitu Islam itu sendiri dan 
terpengaruhnya oleh kependetaan Nasrani. 
Sementara itu, Abu al-‘Ala ‘Afifi dalam bukunya Amin Syukur 
berpendapat bahwa ada empat faktor yang mengembangkan zuhud dalan Islam, 
yaitu: 
pertama, ajaran-ajaran Islam itu sendiri 
kedua, revolusi rohaniah kaum muslim terhadap sistem sosio-politik yang 
berlaku. 
Ketiga, dampak asketisisme Masehi. 
Keempat, penentangan terhadap fiqih dan kalam.16 
 
Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftzani sependapat dengan Abu al-A’la 
‘Affifi mengenai kedua faktor yang pertama, yaitu zuhud bersumber dari ajaran- 
ajaran Islam serta revolusi kaum muslimin terhadap sistem sosio-politik yang 
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 Abu al-Wafa’ al-Ghanami al-Taftazani, Sufi Dari Zaman Ke zaman, terj. Ahmad 
Rofi’ Utsmani, (Bandung:  Pustaka, 1985), cet. Ke-1, h. 56-57. 
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 Amin Syukur, Zuhud Di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) h. 5. 
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berlangsung di zaman dinasti Umayyah dan ‘Abbasiyah yang sangat bergelimang 
dengan harta kekayaan dan kemewahan dunia serta lalai terhadap ajaran agama, 
menjadi faktor-faktor yang mengembangkan zuhud dalam Islam. Akan tetapi 
tentang pendapatnya yang ketiga dan keempat, menurut al-Taftazani Kependetaan 
Nasrani bukanlah salah satu faktor yang mengembangkan asketisisme Islam. 
Begitu juga halnya dengan penentangan terhadap fiqih dan kalam, tidaklah 
berkaitan dengan perkembangan asketisisme Islam, sekalipun faktor ini begitu  
erat dengan perkembangan tasawuf  sejak abad ketiga hijriyah dan seterusnya.17 
Lebih jauh lagi al-Taftazani menguraikan pendapatnya tentang dua faktor 
utama yang membuat berkembangnya gerakan zuhud, yaitu al-Quran dan as- 
Sunnah serta kondisi-kondisi sosial-politik pada dua abad pertama hijriyah. 
Pertama, faktor awal dan utama yang mengembangkan gerakan zuhud dalam  
Islam ialah ajaran Islam sendiri yang terkandung dalam al-Quran dan as-Sunnah 
yang berkaitan dengan uraian tentang ketidak artian dunia maupun hiasannya, dan 
perlunya berusaha secara sunguh-sungguh demi akhirat untuk memperoleh pahala 
surga ataupun selamat dari azab neraka. Kedua, faktor yang kedua 
mengembangkan gerakan zuhud ialah kondisi-kondisi sosial-politik. Konflik-
konflik politik yang terjadi, sejak akhir masa khalifah Utsman bin ‘Affan ra., 
mempunyai dampak yang sangat religius, sosial dan politik kaum muslim. Dalam 
kalangan kaum muslim sekali lagi timbul fanatisme. Konflik-konflik politik itu 
terus berlangsung sampai masa khalifah ‘Ali bin Abi Thalib. Setelah itu kaum 
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muslimin terpecah-pecah menjadi beberapa kelompok, yaitu kelompok-kelompok 
Umayyah, Syiah, khawarij dan kaum Zahid.18 
Kemudian gerakan zuhud menyebar ke berbagai pelosok negeri, dengan 
dibawa oleh para sufi dengan ajarannya. Masing-masing yang mempunyai ciri 
khas tersendiri. Dan di antara zahid (orang zuhud) yang terkenal adalah Hasan al-
Basri (W.110 H). Dasar-dasar kezuhudan yang dianutnya adalah “al-khauf” 
senantiasa bersedih hati karena merasa takut tidak bisa melaksanakan perintah 
Allah sepenuhnya. Oleh karena itu pula ia merasa takut kepada Allah. Zuhud 
menurutnya adalah barometer kehidupan. Hal ini dapat disimpulkan dari 
ucapannya:  Seorang  faqih  (ahli  fiqh)  adalah  yang  zuhud  terhadap  dunia dan 
waspada terhadap agamanya, serta langgeng dalm beribadah kepada Tuhan. 
Dalam sejarah, sikap zuhud merupaka praktek keseharian dan jalan hidup 
yang ditempuh oleh Nabi Muhammad SAW dan sahabt-sahabatnya. Di Madinah 
ada sekelompok umat yang miskin namun tidak mengurangi kesalehan mereka 
dalam beribadah, merekalah kaum al-Qurrâh dan ahl al-Suffah.19 Sikap hidup 
yang zuhud dari Nabi, sahabat-sahabat dan ahl al-Suffah ini merupakan embrio 
bagi lahirnya gerakan tasawuf sebagai sebuah amal dan ilmu yang mapan.20 
Pandangan Hasan al-Basri yang lain tentang dunia antara lain nasihat yang 
didengarnya oleh Abu Sa’id al-Khuzani: Sesungguhnya dunia adalah rumah amal. 
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19
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Barang siapa yang mengelutinya atas dasar senang dan cinta kepadanya, akan 
celaka dengannya, dan Allah akan menghanyutkan baginya, kemudian dunia 
menyerahkan kepada sesuatu yang tak mampu bersabar dan menanggung siksa.21 
Menurut  Harun  Nasution,  zahid-zahid  yang  muncul  pada  masa    Bani 
Umayah (sekitar tahun 661 M), pergi mengikuti jejak Nabi Muhammad saw. Para 
sahabat dekatnya dalam kenyataannya bercabang dua. Zahid-zahid seperti Hasan 
al-Basri, Sufyan al-sauri dan Ja’far al-Sidiq, di samping banyak beribadah, mereka 
juga mencurahkan perhatian pada dunia ilmu. Dengan demikian perkembangan 
ilmu dalam islam tidak terbatas hanya kepada ilmu agama saja, melainkan 
mencakup juga ilmu pengetahuan yang sekarang dikenal dengan nama sains. 
Salah seorang zahid yang memusatkan pada sains adalah Jabir ibn Hayyan. Selain 
itu ada juga yang memusatkan seluruh perhatiannya kepada ibadah serta bertaubat 
dan mendekatkan diri kepada Allah.22 
Selain zahid-zahid yang telah disebutkan di atas, ada juga  zahid 
perempuan (zahidah), ia adalah Rabi’ah Adawiyah (w.135 H). Dalam posisinya 
sebagai zahidah, ia mempunyai karakteristik sendiri yang  membedakannya 
dengan  zahid-zahid  yang  telah  disebutkan.  Kalau  diperhatikan  zuhud  Rabi’ah 
`Adawiyah  akan  terlihat  bahwa  zuhudnya  mempunyai  corak  lain  dari   zuhud 
Hasan al-Basri yang bercorak rasa takut. Rabiah `Adawiyah melengkapi corak 
zuhud dengan unsur baru yaitu cinta “al-mahabbah” yang menjadi sarana dalam 
merenungkan cinta terhadap Allah.23 
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Banyak sekali ungkapan-ungkapan Rabi’ah adawiyah dalam bukunya 
Harun, yang menyatakan rasa cintanya kepada Allah, diantaranya: 
“Aku mencintaimu dengan dua cinta, cinta karena diri-Mu dan cinta 
karena diriku…., Cinta karena diriku adalah keadaanku senantiasa 
mengingat-Mu, cinta karena diri-Mu adalah keadaan-Mu mengungkapkan 
tabirsehingga ku mengenal- Mu….. untuk kedua cinta itu pujian bukanlah 
bagiku, melainkan bagi-Mu pujian itu semua.” 
 
Ketika Rabi’ah Adawiyah ditanya oleh Sufyan al-Sauri mengenai hakikat 
keimanan, ia menjawab: “Aku mengabdi kepada Tuhan bukan karena takut 
kepada  neraka dan bukan pula ingin masuk surga, tetapi aku mengabdi karena 
cintaku kepada-Nya.24 
Zuhud dapat diartikan itsat (sikap mengutamakan orang lain) ini 
merupakan kedermawanan paling tinggi, sebab kedermawanan adalah 
mendermakan sesuatu yang tidak dibutuhkan dengan kemurahan hati, bukan 
karena beban kewajiban. Sementara itsar atau alturisme adalah sesuatu yang tidak 
dibutuhkan dengan kemurahan hati tanpa pengganti dan tanpa ada tujuan lain 
selain ingun berakhlak dengan Allah Swt.25 
Perkembangan gerakan zuhud yang dikemukakan di atas, bisa dipandang  
sebagai fase pendahuluan tasawuf, sebab hubungan antara sufi dan zahid tidak 
dapat dipisahkan, sebab setiap sufi harus seorang zahid. Harun Nasution 
mengatakan bahwa, tiap-tiap sufi adalah zahid, tetapi tidak sebaliknya, sebab 
sebelum menjadi sufi ia harus menjadi zahid terlebih dahulu.26 
C. Maqam Zuhud dalam Tasawuf 
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  Ibid, h. 27. 
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 Imam al-Ghazali, Pilar-pilar Rohani, terj. Irwan Kurniawan, (Jakarta: PT. Lentera 
Basritama, 1998), h. 138. 
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 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek, h. 10. 
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Zuhud merupakan salah satu maqam yang sangat penting dalam tasawuf. 
Untuk dapat berada dengan Allah sedekat-dekatnya, seorang muslim harus 
menempuh perjalanan panjang yang berisi stasion-stasion. Dan stasion-stasion ini 
disebut dengan maqam. 
Sebelum mengetahui lebih jauh mengenai maqam zuhud, adakalanya kita 
mengenal terlebih dahulu akan tanda-tanda bagi seorang zahid. Karena dengan 
tanda-tanda ini, seorang zahid akan lebih mudah untuk mencapai ke dalam maqam 
zuhudnya. Adapun tanda-tanda tersebut ada tiga macam, yaitu: 
1. Seorang zahid itu tidak menjadi gembira jikalau sesuatu yang 
diinginkan atau diharapkan itu maujud atau ada, tetapi juga tidak akan 
bersedih  hati manakala tidak ada atau hilang. 
2. Seorang zahid sama saja kesannya dalam jiwa, apabila menerima 
celaan ataupun pujian. Berkaitan dalam celaan itu adalah zuhud dalam 
harta, sedangkan yang berkaitan dengan pujian itu adalah zuhud dalam 
pangkat atau kedudukan. 
3. Seorang zahid itu merasa mendapatkan ketenangan jiwa dan hatinya 
dalam hubungannya dengan Allah.27 
Zainul Bahri memandang zuhud sebagai maqam yang mulia. Berkaitan 
dengan kemulian zuhud ini, Nabi pernah menyampaikan ”Jika kalian melihat 
seseorang yang telah dianugerahi zuhud berkenaan dengan dunia dan ucapan, 
maka ikutilah ia, karena ia dibimbing oleh hikmah. Zuhud merupakan fondasi 
kondisi-kondisi spiritual dalam Islam, karena merupakan langkah awal bagi 
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 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, terj. Ismail Yakup, h.269. 
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orang-orang yang bermaksud menuju Allah, memutuskan hubungan selain kepada 
Allah, rela dan berpasrah diri hanya kepada Allah.28 
Zuhud membutuhkan maqâm faqr. Zuhud yang berarti sebuah sikap rohani 
yang tidak dikuasai dunia materi hanya bisa sempurna dengan sikap faqr, yakni 
sebuah sikap mental yang senantiasa merasa butuh kepada Allah, hanya kepada 
Allah tidak kepada yang lainnya. Seseorang yang mempunyai sikap zuhud berarti 
ia sudah membebaskan dirinya dari jeratan dan kungkungan dunia materi yang 
bisa mencelakakannya. Kebutuhan terhadap dunia materi hanya sekedar untuk 
memenuhi hajat hidupnya semata tidak lebih, kebutuhannya yang hakiki hanya 
kepada Allah semata.29 
Dalam pemahman tersebut, tokoh-tokoh sufi mempunyai perbedaan 
masing-masing dalam menempuh jalan “Thariqah” atau sistem dalam melakukan 
riyadhah atau latihan. “Sufinya yaitu mencari hubungan dengan Tuhan untuk 
mencapai hakikat ketuhanan. Maka tumbuh bermuncullah institusi-institusi 
tarekat.” Mereka mulai merasa perlu menentukan tarekat atau sistem pelajaran 
yang diterima oleh murid dari gurunya dengan gelar Syekh (ketua) atau mursyid 
(penunjuk jalan). Tarekat- tarekat suluk itu laksana “pesantren” pada masa-masa 
sebelum terbentuknya madrasah.30 
Maka dengan melihat dan memperhatikan kaum sufi , sampai-sampai 
Imam al-Ghazali berani mengatakan bahwa, “Aku yakin dengan sebenar- 
benarnya, kaum sufiyah itulah yang mampu menempuh jalan yang dicontohkan 
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 Zainul Bahri, Menebus Tirai Kesendiriannya-Nya; Mengurai  Maqomat dan Akhwal 
dalam Tradisi Sufi, h. 61-62. 
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 Ibid, h. 62-63. 
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 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Tasawuf, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995), h. 26. 
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Nabi  dan  yang  dikehendaki  Allah.”  Kemudian  selanjutnya  Imam    al-Ghazali 
berpendapat bahwa: “Mendekati Allah, merasakan kehadiran Allahdan 
ma’rifatullah, hanya dapat dicapai dengan menempuh satu jalan yakni jalan yang 
ditempuh oleh kaum sufi.31 
Walaupun demikian namun perbedaan itu saling melengkapi satu dengan 
yang lainnya. Al-Tusi mendefinisikan maqam dengan tingkatan seorang hamba di 
hadapan Allah, dalam hal ibadah dan latihan jiwa yang dilakukannya. Adapun 
maqam itu ialah, taubah,  wara, zuhud, faqr, sabr, tawakkal dan ridha. Al-
Ghazali menempatkan zuhud dalam sistematika: al-Taubah, al-Sabr, al-Faqr, al-
Zuhud, al-Tawakkul, al-Mahabbah, al-Ma΄rifah dan al-Ridha.Muhammad al-
Kalabazi menempatkan zuhud dalam urutan  sebagai berikut: al-Taubah, al-
Zuhd,al-Sabr, al-Faqr, al-Tawadhu, al-Takwa, al- Tawakkal, al-Ridha, al-
Mahabbah dan al-Ma’rifah.Sedangkan al-Qusyairi menempatkan zuhud dalam 
urutan maqam: al- Taubah, al-Wara; al-Zuhud, al-Tawakkul dan al-Ridha.32 
Melihat sistematika yang dikemukakan para ulama sufi tersebut, bahwa 
bahwa maqam zuhud tidaklah sama dalam posisinya. Zuhud dijadikan sebagia 
maqam dalam upaya melatih diri dan menyucikan hati untuk melepaskan hati 
dengan dunia. Dalam pandangan sufi dunia tidak bisa berada dalam kalbu secara 
bersamaan dengan Tuhan.33 
Zuhud merupakan dasar dari segala ajaran yang terkandung dalam ajaran 
sufisme yang diyakini oleh para sufi yang merupakan langkah awal dari mereka 
yang menekuni tasawuf dalam usahanya untuk berada sedekat mungkin dengan 
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Tuhan. Sehingga siapa saja yang tidak berhasil melalui tahap ini, maka niscaya 
tidak akan pernah berhasil mencapai hal dan maqam sesudahnya. Maka untuk 
menjadi sufi , maka seseorang harus mengawalinya dengan menjadi zahid. 
Maqam zuhud merupakan maqam yang sangat mulia. Hanya dengan 
perjuangan yang keras seseorang bisa mencapai maqam zuhud. Tetapi perjuangan 
dan riyādhah yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai maqam zuhud 
jangan sampai tercemari oleh rasa ujub dan takabur serta riya yang hanya ingin 
mendapat pujian dari manusia (makhluk) dan jangan pula merasa malu atau putus 
asa. Serahkanlah semuanya itu hanya kepada Allah semata. 
D. Tanda-tanda Zuhud 
Tanda-tanda zuhud secara batin terbagi tiga macam antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi seorang yang menjalani hidup zuhud sejati, ia tidak akan gembira 
dengan memiliki sesuatu dan tidak akan sedih dengan tidak memiliki 
sesuatu. Dan hendak ada diantara kita yang mampu berlawanan dengan 
demikian itu yaitu berduka cita dengan keberadaan harta dan suka cita 
dengan kedudukan harta. Yang pertama ini merupakan tanda zuhud dalam 
harta. 
2. Bagi seorang yang hidup zuhud, apabila mendapat pujian ataupun hinaan 
tidak ada bedanya. Tanda zuhud yang kedua ini dalam hal kemegahan, 
kehormatan dan kemasyhuran. 
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3. Hati seorang yang mencintai Allah Swt semata, cintanya kepada Allah 
Swt seperti air dan udara didalam sebuah bejana.34 Jika dalam bejana itu 
dimasukkan dalam air maka pergilah udara dari bejana. Tidak mungkin 
keduanya berkumpul dalam satu bejana. Orang yang hanya mencintai 
Allah Swt, maka hatinya akan senantiasa sibuk mengingat Allah Swt dan 
berpaling dari yang selain-Nya. Jadi tanda-tanda zuhud adalah tidak 
adanya perbedaan antara kemiskinan dan kekayaan, kemuliaan, kehinaa, 
pujian, celaan kerena adanya dominasi kedekatan kepada Allah Swt. 
Dimana tanda-tanda zuhud ini merupakan tanda-tanda yang tidak terlalu 
menginginkan kemulyaan di dunia ini akan tetapi mendorong manusia 
agar tidak tertipu oleh keadaan dunia ini yang penuh tipuan. 
E. Tingkatan-tingkatan Zuhud 
Kezuhudan bukanlah suatu masalah mudah yang bisa diperoleh tanpa 
usaha dan tidak semua orang mampu menjadi seorang yang zahid. Zuhud  
merupakan suatu langkah untuk melatih perilaku, dalam perilaku zuhud 
mempunyai varian-varian tertentu  dan ada tingkatan-tingkatan tertentu  sehingga 
seorang bisa dikatakan sebagai orang yang zahid. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa zuhud itu memiliki tiga tingkatan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Zuhud orang awam 
Zuhud ini diawali dengan meninggalkan segala sesuatu yang 
haram. Ini merupakan tingkatan awal atau pemula. Zuhud ini disebut juga 
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 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, terj. Ismail Yakup, h.269. 
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dengan  zuhud dalam syubhat, artinya meninggalkan hal-hal yang 
meragukan apakah itu halal atau haram. 
Adapun zuhud terhadap hal-hal yang syubhat meninggalkan 
sesuatu yang tidak jelas bagi hamba. Seperti yang dijelaskan dalam 
hadisnya Nu’man bin Basyir r.a. dari Nabi Saw :  
2. Zuhud orang khusus 
Pada tingkatan zuhud ini, meninggalkan segala sesuatu yang 
berlebih-lebihan dalam hal yang halal. Tingkatan zuhud ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkatan zuhud yang pertama (syubhat). Zuhud ini 
disebut juga dengan zuhud mustahab atau sunnah, yang tergantung pada 
tingkatan-tingkatannya dalam hukum sunnahnya, dengan menilik sesuatu 
yang dihindari, yaitu zuhud dalam hal yang mubah, makruh, hal yang 
berlebihan dan melakukan keaneragaman syahwat yang mubah. 
Dalam tingkatan zuhud ini seorang hamba menyibukkan dirinya 
dalam seluruh rentang waktu dengan sesuatu yang yang dapat 
mendekatkan dirinya kepada Allah Swt, atau menentukan waktu makan, 
minum, tidur ataupun waktu istirahat. Mereka menempatkannya dengan 
niat yang kuat terhadap apa yang dicintai Allah, dan menjauhkan diri dari 
segala sesuatu yang dilarang Allah. 
3. Zuhud orang ma’rifat 
Tahap akhir dari seorang zahid dalam tingkatannya adalah 
zuhudnya orang ma’rifat. Zuhud orang makrifat ini dapat dikatakan 
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zuhudnya orang zuhud. Para zahid pada tingkatan ma’rifat ini adalah yang 
benar-benar tekun melakukan dalam perjalanan kepada Allah.35 
Sejalan dengan tingkatan-tingkatan zuhudnya orang ma’rifat ini, maka 
sifat-sifat zuhud yang dimilikinya merupakan nilai-nilai hakiki yang tinggi. Pada 
tingkatan ini seorang zahid meninggalkan segala perkara yang dapat membuat 
seseorang lalai dan lupa kepada Allah. Tingkatan zuhud orang ma’rifat ini berada 
pada tingkatan yang tertinggi. Sebab jika zuhud pada tingkaatn pertama dan 
keduapun masih dapat disandang oleh para salik yang saleh-saleh. Namun zuhud 
pada tingkatan yang ketiga, yakni zuhudnya orang ma’rifat ini hanya bisa dimiliki 
oleh para sufi sebagai orang-orang orang yang arif bijaksana. Mereka terus 
terpelihara fitrahnya sebagai manusia beriman dan mendekatkan diri kepada 
Allah. 
Dengan kata lain bahwa cara ini menunjukkan keikhlasan bagi seorang 
zahid dalam melakukan segala sesuatunya. Ia menyerahkan seluruhnya semata- 
mata hanya milik Allah. Tidak pernah berpikir dalam benaknya untuk meminta 
balasan atau mendapatkan derajat di sisi Allah atas apa yang ia perbuat. Dapat 
dikatakan bahwa tingkatan zuhud yang akhir ini, yakni tingkatan zuhud orang 
ma’rifat merupakan bagian dari keseluruhan tingkatan-tingkatan zuhud 
sebelumnya, yaitu: zuhudnya orang awam dan zuhud orang khusus. 
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 Sa’id bin Musfir, Al-Itiqodiah Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Wa Arauhu Al-
Itiqadiah Wa Ash-Shufiah; Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Jailani, terj. Munirul Abidin, (Jakarta: 
Darul Falah, 2003), h. 491. 
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BAB IV 
KONSEPSI DAN RELEVANSI ZUHUD DALAM PEMIKIRAN R.M.P 
SOSROKARTONO TERHADAP KEHIDUPAN 
A. Pemahaman Zuhud dalam Pemikiran Sosrokartono 
1. Soegih tanpo bondo ajaran zuhud Sosrokartono 
Sekilas mendengar istilah zuhud pasti yang terlintas di dalam 
benak adalah sebuah ajaran tasawuf yang membenci urusan duniawi. 
Setelah dipelajari, memang zuhud adalah salah satu maqam yang 
sangat penting dalam ilmu tasawuf.1 Seiring berjalannya waktu ajaran 
zuhud  tidak hanya dipraktekkan pada zaman Rasulullah dahulu 
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Sosrokartono bukanlah 
orang yang membuat konsep ajaran zuhud secara sistematis, tetapi 
ajaran Sosrokartono bercorakkan sufistik. Ajarannya ingin mengajak 
manusia mengabdi kepada Tuhannya dengan cara mengabdi kepada 
sesama manusia. 
Pada bab empat akan menguraikan ilmu-ilmu tentang ajaran 
zuhud model Sosrokartono, Sosrokartono memang tidak mengatakan 
bahwa dirinya seorang sufi atau zahid, tetapi jika dianalisa secara 
mendalam pemikirannya terdapat nilai-nilai tasawuf khususnya dalam 
perilaku zuhud. Seperti yang dikatakan Cak Nun, “Jangan percaya 
dengan orang yang menggaungkan demokrasi, tapi percayalah dengan 
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 Arti penting zuhud dalam tasawuf, bahwa tasawuf pada mulanya berupa gerakan zuhud 
sebagai gerakan mendekatkan diri pada Allah dengan menjahui keasyikan dunia. Lihat latar 
belakang, h. 1. 
44 
 
konsep demokrasi”.2 Hal ini menggambarkan, bahwa janganlah 
percaya dengan orang-orang yang hanya berbicara mengenai zuhud, 
tapi percayalah bahwa ajaran zuhud  itu ada dan hidup sedrhana serta 
religius, penuh kemanusiaan adalah cita-cita setiap manusia sebagai 
bekal di dunia saat ini dan akhirat nanti. 
Pemahaman zuhud dalam bukunya Hamzah Ya’qub, bahwa 
hidup zuhud harus dipahami  secara benar dan mendalam. Sehingga 
zuhud tidak melemahkan etos kerja.  Seorang zahid boleh saja kaya 
raya asalkan hatinya tidak terlena dan tejerat oleh kemewahan dunia. 
Tegasnya seorang zahid baik itu dalam keadaan kaya atau dalam 
keadan miskin, hatinya tetap terpaut kepada Allah, kekayaan ataupun 
kemiskinan tidak menjadi halangan untuk tetap taat dan mengabdi 
kepada Allah.3 
Pemikiran Sosrokartono yang terdapat ajaran zuhud terlihat 
pada tulisannya yang  berbunyi: 
“Sugih tanpa bondho,  
Digdaya tanpa adji, 
Ngulurug tanpa bala, 
Menang tanpa ngasorake”.4 
 
Artinya; kaya tanpa harta, sakti tanpa jimat, melawan tanpa 
pasukan, memang tanpa merendahkan. 
Dapat digambarkan bahwa pada statemen Sosrokartono di atas 
jika dilihat melalui makna zuhud, maka mengindikasikan kepada 
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 Emha ‘Ainun Najib, Video Seminar Munajat Nasional dalam rangka mukernas PKS, 23 
Febuari 2011.  
3
 Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu’min,  h.288. 
4
 Sosrokartono, Djoko Pring, Tandjoeng Poera 26 October 1931. Lihat Aksan, h. 16. 
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manusia untuk besikap zuhud terhadap dunia. Pernyataan Sosrokartono 
mengenai “sugih tanpo bondo” merupakan ajaran kepada manusia 
agar tidak terlena oleh kemewahan dan kencintaan duniawi. Ajaran 
Sosrokartono ini tidak mengajak manusia bersikap zuhud harus dengan 
model yang ekstrim sehingga manusia merasa berat menjalankannya, 
seperti  jadi orang yang melarat, miskin, berpakaian kusut. Akan tetapi, 
sesungguhnya kembali pada penjelasan bahwa orang kaya itu bukanlah 
karena banyak harta bendanya, melainkan orang kaya itu adalah orang 
yang kaya hatinya. Kekayaan harta dunia dapat dimiliki  namun tidak 
harus mempengaruhi hati manusia dan menyelewangkan tujuan hidup 
manusia diciptakan Allah  di dunia ini.  
Pada bait terakhir tulisan Sosrokartono berbunyi “menang 
tanpo ngasorake”  (menang tanpa merendahkan), pada bait tersebut 
dapat dipahami bahwa  manusia dilarang semena-mena terhadap yang 
lemah, hal ini juga menggambarkan dalam bersikap zuhud meskipun 
manusia mempunyai harta yang melimpah namun janganlah 
merendahkan yang miskin, dan lupa akan tujuan hidup di dunia ini. 
Manusia diciptakan di dunia hanya untuk menyembah Allah dan 
mengabdi sesama manusia. 
Kehidupan manusia saat ini adalah dalam rangka mencapai 
kebahagiaan batin secara spiritual. Kebahagiaan seorang yang zuhud 
tidak lagi tergantung pada hal-hal yang bersifat material namun lebih 
cenderung ke spiritual. Seseorang yang telah melakukan zuhud pada 
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akhirnya menyadari bahwa segala hidupnya hanyalah milik Allah dan 
dunia ini hanyalah hiasan. Dari hal tersebut dapat simpulkan bahwa 
pemikiran Sosrokartono terdapat ajaran tasawuf yang sesungguhnya 
merupakan sikap zuhud yang Sosrokartono pada masa itu. Manusia 
harus memahami bahwa kehidupan akhirat lebih utama di bandingkan 
kehidupan duniawi, namun bukan berarti meninggalkan urusan 
duniawi begitu saja, zuhud model Sosrokartono mengajarkan sebuah 
perilaku duniawi yang berdimensi akhirat. 
2. Tahapan-tahapan zuhud:  ilmu kantong bolong, ilmu kosong dan 
ilmu sunji (sunyi) 
Pada pembahasan di awal telah dikemukakan mengenai definisi 
zuhud baik dari segi bahasa maupun pandangan dari beberapa pakar 
tasawuf yang memiliki pengertian berbeda-beda. Namun inti pokok 
dari zuhud adalah berpaling dan meningggalkan sesuatu yang 
disayangi entah bersifat material maupun kemewahan duniawi dengan 
mengharap dan menginginkan sesuatu wujud yang lebih baik dan 
bersifat spiritual. 
Pemikiran Sosrokartono tentang ajaran zuhud terkandung 
dalam tiga tahap yaitu ilmu Kantong Bolong, Kantong Kosong, dan 
ilmu Sunji (Sunyi). Tiga ilmu ini yang akan dijelaskan terlebih dahulu 
untuk memudahkan pemahaman mengenai ajaran zuhud model 
Sosrokartono, dari tiga ilmu ini akan diketahui bagaimana 
Sosrokartono memahamkan ajaran zuhud kepada masyarakat. 
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a. Ilmu kantong bolong 
Secara etimologi kata ilmu berarti pengetahuan, kata ilmu dalam 
bahasa inggris disebut science, dari bahasa latin scientia yang berarti 
pengetahuan.5 Pengetahuan berasal dari kata dalam bahasa inggris 
knowledge. Dalam Encyclopedia of Philosophy dijelaskan bahwa 
definisi pengetahuan adalah kepercayaan yang benar.6 
Dalam kamus bahasa Indonesia ilmu adalah pengetahuan tentang 
suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode-metode 
tertentu. Kata kantong berarti tempat untuk menaruh sesuatu, misalnya 
saku, dompet, tabungan, dan deposito. Kata bolong berarti 
lubang/berlobang.7 Kalimat ilmu kantong bolong dapat dimaknai 
sebagai pengetahuan tentang tempat untuk menaruh sesuatu, tetapi 
tempat itu berlobang dan terus menerus bocor. 
Adapun definisi terminologi ilmu adalah sebagian pengetahuan 
bersifat koheren, empiris, sistematis, dapat di ukur, dan dibuktikan.8 
Istilah kantong bolong adalah bentuk wahana untuk menampung 
sesuatu, baik materi maupun non-materi, namun selalu saja kosong 
karena berlobang.9 
Maksud dari ilmu kantong bolong adalah sebuah pengetahuan 
nyata tentang bentuk tempat yang selalu kosong, tak pernah terisi 
                                                            
5
 Jujun Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer, cet. I ( Jakarta: Pustaka 
Sinar Harapan, 1998), h. 324. 
6
 Wihadi Admojo, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), Cet. I, h. 324. 
7
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sesuatu yang dimasukkannya, karena tempat itu berlobang, maka 
apapun yang ditaruh disana selalu mengalir, sehingga menjadi kosong 
dan sunyi, salah satunya adalah harta atau ungsur meteri yang ada di 
dunia ini. Meskipun seseorang mempunyai harta yang melimpah, 
tetapi harta tersebut digunakan sebagai sarana untuk berbuat kebaikan 
dalam rangka mencapai ridlo Allah SWT dengan berbagai aktivitas 
atau perilaku yang bermanfaat bagi kepentingan umat.  
Pemilihan kata bolong bukan berarti ilmu ini sepele, tetapi 
Sosrokartono ingin menyampaikan berperilaku zuhud dengan 
membungkusnya dalam nilai-nilai kemanusiaan, bolong merupakan 
bahasa murni orang Jawa, dan tidak terkontaminasi oleh bahasa 
Belanda. Dalam kehidupan sehari-hari kata bolong tidak mempunyai 
makna yang spesial bagi masyarakat, dan bahkan hal yang 
bersangkutan dengan kata bolong lebih terkesan merugikan dan jelek. 
Misalnya baju bolong, pasti sudah tidak dipakai, kantong bolong 
pasti dijahit, tetapi karena Sosrokartono seorang ahli bahasa yang 
jenius, akhirnya kata bolong dirubahnya menjadi sebuah kata yang 
mempunyai makna yang dalam, bahkan ajaran perilaku zuhud 
Sosrokartono dimulai dari ilmu Kantong bolong. 
Ilmu kantong bolong bukanlah ilmu hasil ciptaan akal, perasaan, 
dan pemerasan otak manusia, ilmu ini berbeda dengan ilmu alam, 
berbeda dalam hakikat maupun sifatnya. Ilmu ini bukan pula suatu 
falsafah, karena falsafah adalah wujud dari cara berfikir manusia. 
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Manusia berfikir, memeras otaknya untuk menangkap dan mencakup 
arti maksud dan tujuan hidup di dunia dan apapun juga yang 
dihadapinya.10 
Ilmu kantong bolong merupakan salah satu ilmu yang muncul 
menjadi wujud dari inti hati nurani manusia sendiri, tidak dari akal 
manusia, tidak dari perasaan manusia, tidak dari kemauan manusia. 
Ilmu ini lahir dari  hati nurani manusia sebagai wujud pengabdian diri 
sebagai seorang hamba kepada Tuhannya di dunia ini. 
b. Ilmu kantong kosong 
Merupakan tingkatan kedua setelah ilmu kantong bolong, di atas 
dijelaskan bahwa ilmu kantong kosong merupakan pengetahuan 
tentang tempat yang selalu kosong, jadi kosong merupakan hasil dari 
melakukan ilmu kantong bolong. 
Kantong bolong menyebabkan kosong, sebenarnya Sosrokartono 
ingin menyampaikan hal yang sangat arif, ketika seseorang ingin 
berperilaku zuhud dengan cara menolong kepada sesama, gunakanlah 
ilmu kantong bolong, maka apapun imbalan yang diberi oleh orang 
yang ditolong tidak akan bertahan di kantong, dan bahkan kosong, hal 
ini disebabkan karena kantong bolong dan semua dipasrahkan kepada 
Allah. Ataupun dalam bahasa lain yaitu sepi ing pamrih, yang artinya 
jauh dari pamrih, semua berdasarkan ingin mendekatkan diri kepada 
Allah sebagai bentuk kecintaannya. 
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Ilmu kantong kosong bisa dicapai dengan cara menghilangkan 
kepentingan diri sendiri dan mementingkan kepentingan umum, 
toleran, bersifat terbuka, Ilmu kantong kosong bisa dicapai dengan 
mempertaruhkan seluruh jiwa raga, mengedepankan sifat-sifat 
dermawan dan tidak serakah terhadap harta sehingga menjadikan 
manusia dekat dengan Allah Swt.11 Ini sejalan dengan pemahaman 
zuhud menurut al-Qusyairi. 
Inti dari ilmu kantong kosong yaitu sebuah ilmu yang mengajarkan 
mengenai laku cinta-kasih kepada manusia dan Tuhan. Cinta kasih 
sempurna adalah antusiasme dan empati untuk menolong sesama 
manusia dalam mengatasi derita, rasa sakit, dan duka. Cinta-kasih 
terhadap manusia sebagai bentuk ekspresi pengabdian manusia kepada 
Tuhan, hal ini yang disebut perilaku zuhud. Jadi, tanpa hartapun 
manusia dapat berperilaku zuhud, meskipun hanya membantu sesama 
manusia dalam bentuk apapun (kebaikan). 
c. Ilmu sunji (sunyi) 
Ilmu Sunji merupakan tingkatan terakhir, setelah kantong bolong, 
dan kontong kosong, kosong dalam artian sebuah bentuk cinta-kasih 
manusia kepada Tuhannya. Setelah kosong maka kantong akan sunyi. 
Sunyi berarti hampa, tidak ada yang tersisa sedikit pun di dalam 
kantong. 
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Ilmu sunyi sebenarnya hanya kata simbol Sosrokartono untuk 
mengenalkan ajaran waḥdat al wujud atau manunggal kawulo gusti, 
Sosrokartono memilih kata yang mudah dan sering didengar oleh 
masyarakat Indonesia saat itu, dengan kata sunyi maka tanpa 
penjelasan yang panjang lebar dan bahkan tanpa penjelasan 
Sosrokartono masyarakat mampu menangkap apa yang dimaksud 
Sosrokartono. 
Sedangkan kantong bolong dan kantong kosong merupakan ilmu 
yang mengantarkan kepada ilmu sunyi, kantong bolong dan kosong 
harus dicurahkan manusia kepada Tuhannya dengan cara mengasihi 
sesama manusia, ilmu ini sepenuhnya untuk pengabdian kepada 
Tuhannya. Hanya orang yang bijaksana yang bisa menjalani ilmu ini, 
karena bijaksana merupakan salah satu ciri perilaku zuhud menurut al-
Qusyairi. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abu Khalla, 
bahwa Nabi saw mengatakan, “Apabila kamu sekalian melihat 
seseoarang yang telah dianugerahi zuhud berkenaan dengan dunia dan 
ucapan, maka dekatilah dia, karena dia dialiri kebijaksanaan”.12 
Mencapai tingkatan sunyi, manusia harus percaya bahwasannya 
Tuhan pasti akan membalas setiap perbuatan baik yang dilakukan 
tanpa pamrih. Sunyi hanya bisa dicapai oleh orang-orang yang kuat 
imannya. Tidak ada yang diharapkan dari perbuatannya. Segala 
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sesuatu yang dilakukannya serta merta hanya untuk Allah, dari Allah, 
dan kembali kepada Allah. 
Ilmu kantong bolong, kosong dan sunyi merupakan satu kesatuan, 
dan saling berhubungan,  ilmu kantong bolong harus diyakinkan dalam 
pribadi manusia pada setiap gerak hati, gerak hidup, fikiran, perasaan, 
kemauan, perbuatan. Kantong Bolong berarti apa yang dimiliki  tidak 
hanya untuk diri pribadinya  melainkan harus selalu lumuntur 
(mengalir) terhadap sesama manusia yang lainnya, dan menyerahkan 
semuanya kepada Allah. Kantong kosong berarti tidak mengharapkan 
imbalan apapun dari Allah atas apa yang dilakukannya, setelah itu 
muncullah kesunyian (sunji) menyatunya manusia dengan Tuhannya. 
Pengklasifikasian di atas sebenaranya hanya untuk mempermudah 
memahami pemikiran Sosrokartono tentang perilaku zuhud. Esensinya tiga 
konsep di atas terangkum dalam tulisan Sosrokartono yang berbunyi:“ 
Nulung Pepadane ora nganggo wayah, wadhuk, mikir, yen ana isine 
lumuntur marang sesami”13 artinya menolong sesama manusia itu tidak 
perlu memikirkan atau memperhitungkan waktu, perut, dan saku. Pada 
kondisi dan situasi bagaimanapun, yang namanya kantong harus tetap 
bolong, kosong, namun apabila kantong itu berisi, maka harus segera 
diberikan atau dialirkan kepada sesama. Dapat digambarkan bahwa 
kantong bisa berisi uang, beras, jagung, gandum dan dapat dikatakan 
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sebagai tempat penyimpanan harta, namun kantong dalam pemikiran 
Sosrokartono  adalah tempat menaruh harta atau materi yang lain. 
Terlihat dari ungkapan tersebut ada 6 syarat untuk mencapai 3 ilmu 
di atas. Pertama tentang menolong , seseorang harus siap menjadi 
penolong bagi siapa saja, tidak boleh bersikap masa bodoh, cuek, dan tidak 
peduli. Ketika ada seseorang yang membutuhkan pertolongan, maka 
bersegeralah untuk menolong. Sikap bijaksana sangat dibutuhkan, karena 
terkadang orang yang tidak bijaksana akan melakukan pilihan ketika 
menolong.14 Sosrokartono juga mengajarkan bahwasannya menolong tidak 
harus memandang suku, kasta, agama, dan jabatan, sesama manusia harus 
saling menghargai perbedaan, karena perbedaan merupakan anugrah 
Allah. Hal ini terlihat, bahwasannya Sosrokartono mampu melihat hal 
positif dalam sebuah perbedaan. Al-Qusyairi mengidentifikasikan bahwa 
seorang zahid adalah orang yang selalu mengajarkan kebijaksanaan, selalu 
menjaga perkataannya, dan tingkah lakunya dalam hal kebaikan salah 
satunya menolong kepada sesama. 
Kedua tanpa berfikir panjang, ilmu kantong bolong, kosong, dan 
sunyi mengajarkan sikap gesit, siap sedia, dan tak perlu ada pertimbangan. 
Pertolongan diberikan tanpa berpikir panjang.15 Jadi, hal ini menandakan 
bahwa mengutamakan kepentingan orang lain yang lebih membutuhkan 
adalah utama. Sebagaimana yang dikatakan  Al-Qusyairi, bahwa 
mempunyai jiwa zuhud tidak akan merasa kehilangan walaupun harus 
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menafkahkan hartanya yang tersisa untuk orang lain, dan mengutamakan 
kepentingan orang lain adalah utama. 
Ketiga Waktu, menolong tidak perlu mempertimbangkan waktu, 
tidak siang ataupun malam, pagi maupun sore, musim hujan atau musim 
panas, senang atau susah, pertolongan tetap harus dilaksanakan. Keempat 
Perut, orang yang berjiwa besar dan penuh semangat akan siap sedia 
menolong sesama walau perut sedang lapar. Kelima Kantong, dalam hal 
menolong tidak perlu memikirkan kantong, apakah kantong berisi atau 
tidak, walaupun tidak ada bekal tetapi ada kesempatan untuk menolong 
maka akan diberi jalan yang mudah.16 Dengan tidak memikirkan perut dan 
kantong maka seseorang sudah menghormati dan menghargai orang yang 
minta pertolongan dan butuh pertolongan, sebagaimana yang dinyatakan 
al-Qusyairi bahwasannya hikmah zuhud adalah sebuah pemahaman yang 
membuat mereka memiliki pandangan khusus terhadap kehidupan duniawi 
dan menekankan pada akhlak manusia.17 Keenam mengalir, puncak dari 
ketiga ilmu di atas yaitu apabila kantong terisi (harta) maka harus dialirkan 
kepada yang membutuhkan. Pemahaman ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan al-Ghazali, zuhud merupakan kesimpulan menghindarkan diri 
dari segala keinginan jiwa yang tidak patut apalagi terlarang dan beralih 
kepada sesuatu yang lebih baik dan lebih utama, karena menyadari bahwa 
yang harus ditinggalkan tadi adalah sesuatu perbuatan yang kurang  mulia 
dan  terpuji. 
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Dalam bukunya Muhammad Ali dijelaskan,  pemikiran 
Sosrokartono berlandaskan dua asas yaitu, mengosongkan diri pribadi 
daripada pamrih dan menolong sesama manusia. Pertama, mengosongkan 
diri pribadi dari pamrih, diungkapkan Sosrokartono dalam sebuah kata 
mutiaranya “trima mawi pasrah, suwung pamrih tebih ajrih”,18 artinya 
menerima dengan pasrah, tidak pamrih, jauh dari takut.19 Sosrokartono 
tidak hanya yakin dan sadar bahwa hanya Tuhanlah yang wajib disembah, 
ia yakin seyakin-yakinnya bahwa seluruh jiwa raganya sewajarnya 
dipersembahkan kepada Allah. Persembahan tidak berdasarkan rasa takut 
ataupun cemas hatinya, akan tetapi oleh sebab seluruh kemanusiaannya 
diliputi oleh cinta kasih terhadap Gustinya. 
Pada hakikatnya Sosrokartono menunjukkan ilmu ini kepada Allah, 
seseorang harus bersikap ikhlas, menerima, ridho dengan apa yang 
diberikan oleh Allah Swt. baik berupa kebahagiaan maupun kesedihan. 
Pada setiap ibadah, janganlah seseorang mengharap imbalan atau pamrih 
kepada Allah termasuk dalam berperilaku zuhud, karena dengan 
mengharap imbalan maka kualitas dari ibadah berkurang, dengan tidak 
mengharapkan imbalan maka seseorang tidak akan merasa rugi dengan apa 
yang dilakukannya. Seperti yang dikatakan oleh Sosrokartono “lenyaplah 
leburlah setiap ketakutan, cemas, khawatir, apabila telah musnah setiap 
wujud pamrih” ajarannya ini diperkuat dengan perkataannya lagi “ikhlas 
marang apa sing wes kelakon, trima apa kang dilakoni, pasrah marang 
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apa bakal ana", artinya ikhlas terhadap apa yang telah di jalani, menerima 
apa yang sedang di alami, pasrah terhadap apa yang akan di hadapi.20 
 Trimah mawi pasrah juga dapat diartikan bahwa manusia hanya 
dapat berusaha, sedangkan Tuhanlah yang menentukan segalanya. Oleh 
karena itu, meskipun manusia bersikap zuhud namun jangan lupa 
berusaha, bekerja,  namun semua itu di pasrahkan kepada Allah Swt. 
Janganlah terlalu menyesali nasib, karena dibalik derita ada bahagia, 
dibalik kesusahan ada kemudahan. Orang yang pasrah akan mendapat 
kemudahan, yang ridha akan mendapatkan ganti, yang sabar akan 
mendapatkan kemuliaan dan yang ikhlas akan mendapat ketenangan dan 
kebahagiaan hati.21 Kemiskinan jangan di jadikan dasar dalam berzuhud, 
karena zuhud tidak harus dengan adanya keterpaksaan. 
Kedua, menolong sesama manusia. Sosrokartono mengatakan 
“nindaaken ibadat, inggih puniko nindaaken kewajiban bakti lan suwito 
kulo dateng sesami”, artinya melaksanakan ibadah yaitu melaksanakan 
kewajiban pembaktian dan pengabdian saya kepada sesama manusia.22 
Dari kata mutiara di atas terlihat bahwa bagi Sosrokartono menolong 
sesama manusia, melakukan pengabdian dan pembaktian adalah ibadah. 
Sebagai seorang muslim beribadah kepada Allah adalah wajib, jika 
Sosrokartono menganggap bahwa menolong sesama itu ibadah maka ia 
sudah mewajibkan bagi dirinya sendiri untuk selalu menjadi penolong bagi 
yang membutuhkan sebagai tanggung jawab manusia di dunia ini. 
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Menolong sesama manusia dijadikan jalan Sosrokartono dalam 
mendekatkan diri kepada Allah, membagikan hartanya kepada manusia 
yang membutuhkan dan merasakan penderitaan sesama manusia sebagai 
wujud cinta-kasihnya kepada Allah, inilah sebuah perilaku zuhud yang 
diajarkan Sosrokartono, meskipun Sosrokartono mempunyai harta yang 
melimpah namun lebih suka memberikan kepada orang lain dan ikut serta 
merasakan penderitaan orang lain. Karena, harta adalah salah satu yang 
dapat memalingkang diri manusia dari Allah Swt. 
Pemahaman zuhud dalam bukunya Zainul Bahri sejalan dengan 
ajaran zuhud Sosrokartono, yakni  bukanlah terputusnya kehidupan 
duniawi, akan tetapi merupakan hikmah pemahaman yang membuat 
seseorang memiliki pandangan khusus terhadap kehidupan duniawi. 
Mereka tetap bekerja dan berusaha. Namun kehidupan duniawi tidak 
menguasai kecenderungan kalbunya dan tidak membuat mereka 
mengingkari Allah.23 
Ajaran Zuhud Sosrokartono mengikuti semangat Islam yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad, Rosulullah mengajarkan bahwa manusia 
hidup di dunia mempunyai derajat yang sama dalam lingkup kehidupan 
beragama, sosial, ekonomi, dan politik. Dalam bukunya Afzalur Rohman, 
sebagaimana Rosulullah bahwa semua kelompok, kelas, dan kebangsaan 
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umat manusia secara prinsipnya adalah sama, terlepas dari warna kulit atau 
agama mereka.24 
Ajaran zuhud model Sosrokartono, bahwa kehidupan di dunia ini 
hanyalah sekedar sarana, bukan tujuan. Ia mengambil dunia atau materi 
secukupnya, tidak terjerat cinta padanya. Dunia atau materi itu disiasatinya 
agar keduanya bernilai akhirat, semuanya dijadikan sarana beribadah 
kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam Q.S. al-Qashas ayat 77: 
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.25 
 
Zuhud tidak berarti jalan yang tidak memperdulikan urusan 
duniawi melainkan disikapi dengan hidup sederhana berdasarkan motif 
agama sehingga berdampak pada kemampuan menanggulangi sifat tamak 
                                                            
24
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dan al-hirs (keinginan yang berlebih-lebihan terhadap materi). Hal ini 
menunjukkan sikap hemat, hidup sederhana, serta menghindari sikap 
berlebih-lebihan, kemewahan atau pemilikan harta yang lebih bernilai 
sebagai promotor status daripada sebagai harta kekayaan yang produktif. 
Ajaran zuhud Sosrokartono sejalan dengan pemahaman zuhud 
dalam bukunya Jalaludin Rahmat, yaitu meninggalkan hal-hal yang 
berlebih-lebihan, walaupun halal, menunjukkan sikap hemat, hidup 
sederhana, dan menghindari berlebih-berlebihan, kemewahan atau 
kamilikan harta yang lebih bernilai sebagai promotor status dari pada 
sebagai harta kekayaan yang produktif. Zuhud melahirkan sikap menahan 
diri dan memanfaatkan harta untuk kepentingan produktif. Zuhud 
mendorong untuk mengubah harta bukan saja aset ilihiyah yang 
mempunyai ekonomis, tetapi juga sebagai aset sosial dan mempunyai 
tanggung jawab pengawasan aktif terhadap pemanfaatan harta dalam 
masyarakat.26 
Sekilas ajaran zuhud Sosrokartono terlihat seperti model zuhudnya 
Robi’ah Adawiyah yang memusatkan segalanya kepada Allah dan 
sebagaimana dalam puisinya,  “Aku mengabdi kepada Tuhan bukan 
karena takut kepada  neraka dan bukan pula ingin masuk surga, tetapi aku 
mengabdi karena cintaku kepada-Nya.”27 Memang benar zuhud 
Sosrokartono terlahir karena untuk mencari  kasunyatan, sepi ing pamrih  
dan jumbuhing kawulo Gusti. Jadi, semua pemikirannya terpusat dan 
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tercurahkan kepada Allah, tetapi jenis pemikiran zuhud Sosrokartono tidak 
seperti pemahaman masyarakat saat ini, yang menyebabkan nilai-nilai 
sosial melemah dan hanya mementingkan masalah spiritual. 
Ajaran zuhud Sosrokartono terlihat seperti teologi 
pembebasan/transformatif,28 Sosrokartono ingin memberikan pemahaman 
kepada manusia bahwa untuk mencari hakikat hidup di dunia dengan 
bersikap zuhud itu tidaklah susah, Sosrokartono ingin membumikan 
makna tauhid seperti halnya teologi transformatif. Sejarah teologi islam 
sangatlah kelam, karena banyak perang kekuasaan dan politik, untuk 
memahamkan kepada manusia awam, tidaklah harus mengenalkan 
sejarahnya juga, apabila mereka mengetahui sejarah kalam yang kelam 
maka akan terjadi pergolakan dalam hati mereka. Apabila model zuhud 
pada zaman dahulu diterapkan pada zaman sekarang, maka manusia akan 
merasa keberatan, semua itu harus menyesuaikan kultur masing-masing. 
Sebagaimana islam itu harus berkembang mengikuti zaman bukan 
kejumudan tanpa meninggalkan fundamental dalam islam itu sendiri. 
Paparan di atas menggambarkan bahwa Sosrokartono mengajarkan 
zuhudnya tidak dengan menggembor-gemborkan bahwa dia adalah 
manusia yang zahid, sebenarnya Sosrokartono tidak mengajarkan layaknya 
                                                            
28
 Teologi transformatif atau pembebasan muncul karena menganggap teologi klasik 
islam dulunya sangat bersifat deduktif-ahistoris, teologi hanya sebatas ilmu ketuhanan yang 
bersifat abstrak dan metafisik, tidak merambah ke ranah kemanusiaan, dan teologi klasik 
cenderung berpihak kepada kalangan elit.  Teologi pembebasan ingin mengubah paradigma teologi 
yang sangat tidak bersifat manusiawi, teologi ini bersifat induktif-historis, hal ini dimaksudkan 
untuk mengembangkan dan mengkaitkan teologi dengan persoalan kontemprer manusia, dan yang 
pasti teologi ini berpihak kepada kelompok marjinal, dan tertindas. Lihat  Agus Nuryatno, Islam, 
Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender ( Studi Pemikiran Asghar Ali Engineer) 
(Yogyakarta: UII Press, 2001), h.  xiii. 
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Guru dan Murid. Kata mengajar identik dengan adanya Guru dan Murid, 
padahal Sosrokartono menyatakan bahwa ia tidak mempunyai Guru dan 
Murid. Seperti yang terkutip dalam kata mutiaranya Guru sejati. 
Tiga ilmu dari Sosrokartono  mengantarkan manusia untuk 
berperilaku zuhud yang tau diri, bijaksana, tidak hura-hura, menolong 
sesama manusia, tidak meninggalkan dunia dengan sepenuhnya, 
menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat, dan menyiratkan bahwa 
orang yang mempunyai jiwa zuhud tidak akan merasa kehilangan 
walaupun harus menafkahkan hartanya yang tersisa untuk orang lain, dan 
mengutamakan kepentingan orang lain adalah utama. Ia tidak diperbudak 
oleh harta dan tidak terikat padanya sebagaimana pemahaman zuhud 
menurut al-Qusyairi. Pemahaman zuhud dalam tataran akhlak ini seperti 
halnya yang dijalani oleh Sosrokartono dalam menempuh ilmu 
kebatinannya (tasawuf). Sosrokartono lebih memilih berinteraksi dengan 
masyarakat dan bersosialisasi serta memberikan apa yang dimilikinya 
untuk membantu sesama daripada harus ber-uzlah  (bertapa) untuk 
mengabdikan hidupnya kepada Tuhan. 
B. Relevansi Ajaran Zuhud R.M.P. Sosrokartono Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Indonesia 
1. Sikap zuhud sebagai solusi keringnya spiritualitas manusia 
kekinian 
Dalam realita kehidupan ajaran zuhud telah berkembang 
kebeberapa wilayah dengan nuansa dan corak yang berbeda mengikuti 
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kondisi yang meliputinya. Zuhud merupakan maqam dalam tasawuf,  
perilaku zuhud sangat mempengaruhi manusia dalam kehidupan 
sehari-hari baik berhubungan dengan sesama manusia maupun dalam 
proses pengabdian terhadap Allah.  
Pada hakikatnya dunia dijadikan Allah sebagai tempat untuk 
manusia mengabdi, dunia adalah tempat ujian untuk menguji keimanan 
hamba-hamba-Nya, sebagai tempat dan alat dunia sepatutnya dilihat 
sebagai sesuatu yang netral. Di bawah ini akan menjelaskan penerapan 
ajaran zuhud model Sosrokartono yang menunjukkan bahwa zuhud 
tidak berarti meninggalkan dunia dalam kehidupan sekarang ini. 
Paradigma masyarakat dalam memahami zuhud, merupakan 
sebuah sikap yang hanya mementingkan masalah akhirat dan 
meninggalkan urusan dunia.  Model zuhud yang seperti ini akan 
disinonimkan dengan kemunduran dan sikap konservatif. Jadi secara 
tidak langsung, orang yang menerima model zuhud seperti ini telah 
menyifatkan Islam dengan kejumudan bukan kemajuan dan anti dunia, 
sehingga muncullah pemahaman agama (islam) yang radikal. Radikal 
yang ekspresika dalam bentuk perbuatan adalah terorisme, 
sebagaimana problem yang dialami di dunia Islam Indonesia saat ini. 
Ajaran zuhud Sosrokartono mudah dipahami dari berbagai 
kalangan, baik kalangan rakyat, akademisi, dan pemimpin, karena pada 
intinya model ajaran zuhudnya adalah mengabdikan diri kepada 
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sesama manusia untuk mencari hakikat hidup di dunia dan akhirat 
nanti. 
Kehidupan kekinian yang dimaksud di sini adalah masa 
modern yang diwarnai pemikiran modern. Ciri pemikiran modern 
adalah sangat diagungkannya rasio, dan runtuhnya otoritas gereja. 
Pemikiran modern dekat dengan ilmu pengetahuan yang praktis dan 
jauh dari sisi agama.29  Menurut Sayyed Hossein Nasr masyarakat 
modern adalah orang-orang yang maju peradabannya akan tetapi 
hilang spiritualnya.30 
Masyarakat modern telah terjebak terhadap pemikiran rasionya, 
rasionalitas masyararakat modern merupakan biang keladi segala 
bentuk penindasan dan perbudakan manusia atas manusia, dan 
eksploitasi alam secara berlebihan, rasionalitas masyarakat modern 
membuat ilmu pengetahuan tidak bernilai.31 Kejamnya dunia politik, 
hukum dan agama di Indonesia adalah sebuah saksi bisu terjadinya 
penindasan, perbuatan dan eksploitasi alam bahkan mengeksploitasi 
sesama manusia. Masalah tersebut dapat dicegah dengan bersikap 
zuhud model Sosrokartono, sebuah sikap untuk bekal manusia di 
akhirat nanti yang dibungkus dengan nilai-nilai kemanusian. 
                                                            
29
 Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat, trj. Sigit Jatmiko, dkk., Cet. II (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), h. 645. 
30
 Sayyed Hossein Nasr, Islam Tradisi Ditengah Kancah Dunia Modern ( Bandung : 
Pustaka, 1987), h.  3. 
31
 Listiyono, dkk., Epistemologi Kiri; kritik Herbert Marcuse Atas Selubung Ideologis di 
Balik Rasionalitas Manusia, Cet. IX  (Jakarta: ar Ruzz Media, 2012), h. 105. 
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Masyarakat pada umumnya sudah bergeser dari pemikiran 
modernis yang mengunggulkan rasio kepada pemikiran post-modernis 
yang mengunggulkan hati dan rasa, tetapi masyarakat Indonesia 
seoalah-olah masih terjebak pada pemikiran modernis. Ketika Negara 
lain sudah mulai membenahi pola pikirnya, masyarakat Indonesia 
masih terjebak dalam pemikiran modern. 
Sejarah Indonesia melahirkan pemikir-pemikir hebat, seperti 
Sukarno, Muhammad Hatta, Kiai Hasyim Asy’ari, Raden 
Ronggowarsito, Ki Ageng Selo, Sunan Kalijogo, Sosrokartono dan 
masih banyak sekali pemikir-pemikir hebat. Pemikiran para tokoh 
Indonesia tidak pernah mengajarkan hal yang merugikan antara 
manusia satu dengan yang lainnya. Sosrokartono sebagai tokoh yang 
diangkat dalam penelitian ini banyak mengajarkan hal tentang ajaran 
zuhud. Kemanusiaan adalah jalan untuk menuju hidup yang sejati dan 
pengabdian kepada Allah. 
Manusia modern seakan-akan melupakan hal spiritual, 
sehingga dalam benak mereka lebih condong kepentingan duniawi 
yang menjadi tujuan hidup. Banyak manusia yang tergiur pada 
kenikmatan sementara yang terdapat di dunia ini bergelimangan harta,  
tahta, wanita serta materi yang melimpah ruah ini sehingga manusia 
melupakan kehidupan akhirat. Mengejar kepentingan duniawi 
membuat mereka terjebak dalam kenistaan dan membuat hal-hal yang 
merugikan sesama manusia. Mengejar duniawi menumbuhkan 
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penyakit hati yang membuat manusia sengsara, jika tidak dilandasi 
dengan nilai-nilai spiritual, tetapi mereka tidak menyadari hal tersebut. 
Namun Sosrokartono memberikan pemahaman zuhud yang lebih 
menarik yaitu menyeimbangkan antara urusan duniawi dan akhirat dan 
lebih mudah diterapkan. Karena pada dasarnya zuhud adalah sebuah 
perilaku yang mendekatkan diri kepada Allah. 
Sosrokartono menginginkan di saat manusia memiliki harta 
dunia dan bersamaan dengan itu, ada orang lain yang lebih 
membutuhkan, maka kita berusaha tidak sungkan-sungkan  untuk 
menyerahkannya secara ikhlas pada orang tersebut selama masih 
dalam jalan kebenaran. Itulah zuhud dalam arti yang paling ringan, 
mudah dan sederhana. Hal ini sejalan dengan ilmu kantong bolong 
Sosrokartono, bahwa semua harta yang ada apada diri manusia 
haruslah selalu mengalir untuk membantu sesama. 
Mayoritas umat Islam terimbas budaya materialisme. Maka 
tidak heran jika masyarakat kita berlomba-lomba menjadi selebriti, 
menjual diri dan harga diri demi keuntungan materi semata. Pola hidup 
yang seperti itu akan berdampak pada sifat tamak, serakah yang 
terdapat dalam diri manusia, karena sikap manusia yang tidak 
mendapatkan kepuasan hidup dan jauh dari Allah Swt.32 Salah satu 
yang bisa melawan sikap tamak dan serakah adalah perilaku zuhud. 
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 Mohammad Ali, Ilmu Kantong Bolong, Ilmu Kantong, Kosong, Ilmu Sunji, h. 19. 
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Ajaran zuhud Sosrokartono merupakan salah satu solusi 
permasalahan bagi masyarakat Indonesia saat ini khususnya dalam 
masalah spiritual, karena ajaran zuhud Sosrokartono lahir dari latar 
belakang masyarakat Indonesia sendiri pada saat zaman penjajahan 
Belanda dan Jepang. Sosrokartono sendiri juga asli rakyat Indonesia, 
sehingga pemikirannya pun mudah untuk dipahami dan diaplikasikan 
rakyat Indonesia. 
Cara untuk menghilangkan rasa ingin mencari kepuasan hidup 
di dunia yaitu  manusia harus mempunyai sikap trima mawi pasrah 
dan ikhlas marang apa sing wes kelakon, trima apa kang dilakoni, 
pasrah marang apa bakal ana. Artinya; menerima dengan pasrah dan 
ikhlas terhadap apa yang sudah terjadi, menerima apa yang sudah 
dijalani, ikhlas terhadap apa yang akan terjadi.33 Dengan membiasakan 
sikap zuhud dan ikhlas serta pasrah dengan apa yang akan terjadi, 
dengan apa yang akan diberikan Tuhan-Nya, maka masalah-masalah 
yang merugikan orang lain di Indonesia ini akan dapat dihindari seperti 
kejadian korupsi. 
Salah satu contoh, wakil rakyat di Indonesia memang 
mempunyai kadar pengetahuan, ilmu, dan kepandaian yang lebih dari 
rakyatnya, tetapi mereka hanya pandai dalam hal teori, pandai dalam 
hal tulis-menulis, aplikasi di masyarakat hampir tidak ada. Mereka 
tidak bisa me-manunggalkan antara ilmu dan laku, seperti yang 
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 Aksan, Ilmu dan Laku R.M.P. Sosrokartono,  h. 24. 
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diajarkan Sosrokartono. Tidak bisa mengaplikasikan Iman, Islam, dan 
Ihsan secara total, seperti yang diajarkan oleh agama Islam. 
Bagi Sosrokartono ilmu dan laku adalah satu paket, tidak bisa 
berjalan sendiri-sendiri. Ketika ilmu berjalan sendiri makan ilmu itu 
pincang, dan bahkan terkadang menimbulkan pengetahuan yang tidak 
sempurna. Mencari kepuasan dunia tidak akan ada habisnya dan 
akhirnya kepuasan dunia tidak bisa di bawa manusia ke akhirat 
sebagaimana pemahaman zuhud yang telah dijelaskan diatas.  
Kepuasan dunia bukanlah harta, istri, ataupun anak, tetapi 
bagaimana Sosrokartono bisa menolong dan memberikan kepuasan 
hati kepada sesama manusia, inilah model zuhud yang diajarkan oleh 
Sosrokartono sebagai bentuk pengabdiannya kepada Allah Swt. Jika 
hal ini di aplikasikan oleh masyarakat Indonesia, maka terciptalah 
Negara beragama yang aman, santosa, dan sejahtera. Karena setiap 
individu tidak memikirkan kepentingannya sendiri, kepentingan orang 
lain menjadi hal penting dan bahkan untuk menuju manusia yang 
sempurna, untuk mendapatkan hakikat hidup di dunia. Ilmu Kantong 
Bolong, Kantong Kosong, lan Ilmu Sunji merupakan sarana untuk 
memahami penerapan zuhud, untuk memberikan varian pembahaman 
dunia tasawuf kepada manusia agar menjadi manusia yang humanis 
dan religius, khusunya untuk bangsa Indonesia ini. 
2. Memanusiakan manusia dengan Aji Pring 
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Masyarakat Indonesia saat ini mengalami banyak perubahan 
disegala lini. Mulai dari ekonomi, hukum, pendidikan, birokrasi, 
politik dan lain sebagainya. Tapi, kenyataan tidak sesuai dengan 
harapan. Harapan untuk menjadi lebih baik ternyata malah sebaliknya. 
Kasus korupsi menjadi sorotan utama dalam relevansi ajaran zuhud 
Sosrokartono. Walau orang-orang hasil reformasi dulunya berteriak 
bahwa Soeharto dan antek-anteknya koruptor, kenyataannya manusia 
produk reformasi justru korupsinya menggila. Bahkan dalam iklan 
kampanye menggembor-gemborkan pemberantas korupsi 
kenyataannya malah tertangkap kasus korupsi. Berbagai daerah kasus-
kasus korupsi seakan tak ada habisnya bahkan sampai tingkat 
kelurahan. Sementara para tokoh agama masih bicara soal negeri 
akhirat mengenai halal-haram dan dosa-pahala tanpa memberi solusi 
negeri secara instan. Manusia yang sudah kering nilai-nilai spiritualnya 
tidak jera lagi dengan hukum langit (Tuhan).  
Dalam kehidupan masyarakat pun kesenjangan sosial terjadi. 
Rasa peka terhadap kondisi sosial seakan sudah luntur. Orang kaya 
memamerkan kekayaannya disekitar masyarakat yang hidup miskin,  
sehingga akan berdampak “yang miskin semakin miskin yang kaya 
semakin kaya”. Begitu juga fenomena yang terjadi di kalangan remaja, 
gaya hidup hedonis dan glamour sudah melekat kuat dalam diri 
mereka. Walupun harta kekayaan yang mereka gunakan bukan dari 
hasil jerih payah sendiri, mereka berbangga dan sombong. Kuliah 
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rasanya tidak keren kalau tidak menggunakan mobil mewah, 
handphone mahal,  pakaian dan aksesoris lain yang dikenakan pun 
tidak mau atau malu jika harganya murah. Kebanyakan dari remaja 
sekarang lebih bangga hidup dengan gaya kebarat-baratan dimana 
batasan halal dan haram tidak jadi acuan. Pola hidup materialisme 
mendominasi di hampir semua lapangan kehidupan. Tolak ukur 
kesusesan diukur dari sejauh mana berhasil meraup sebanyak-banyak 
materi, tanpa memperhatikan ukuran agama dan moral. 
Dalam upaya mengatasi masalah diatas, Sosrokartono 
mengajarkan sebuah ajaran zuhud yang dibungkus dalam nilai-nilai 
kemanusian. Ajaran tersebut terlihat dalam tembangnya yang 
berbunyi: 
“Pring padha pring 
Weruh padha weruh 
Eling padha eling” 
 
Tembang tersebut mengajarkan bahwa sebagai manusia harus 
eling (ingat) saling berbagi rasa, melepaskan rasa egois, memupuk rasa 
keasatuan. Bagi yang kaya, eling punya rasa asih dengan member 
kepada yang miskin. Bagi yang pandai, eling punya rasa asih dengan 
mengajar yang bodoh. Bagi yang kuat, eling punya tekad asih 
melindungi yang lemah.34 
Statemen-statemen tersebut, jika dikaitkan dengan kehidupan 
di Indonesia sebenarnya Sosrokartono mengajak manusia agar bersatu 
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 Drs. Rmp. Sosrokartono, Ilmu dan Laku, h.31-32. 
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di atas ragamnya masyarakat Indonesia dengan ingat bahwa sama-
sama manusia ciptahan Tuhan. Sebuah persatuan yang dinginkannya 
bisa dilihat dalam Aksan, Sosrokartono tidak ingin sejarah berulang 
kembali, diadu domba oleh Negara lain antara suku satu dengan suku 
lainnya. 
Istilah zuhud sering di pahami masyarakat secara tekstual, 
yakni suatu sikap yang membenci kehidupan dunia. Sebuah kehidupan 
yang menyepi dari keramaian dan hiruk pikuk kesibukan dunia, 
kehidupan yang sederhana. Sebenarnya belum tentu kehidupan yang 
demikian dinamakan zuhud. Dan belum tentu juga kehidupan yang 
akrab dengan kemewahan dan gemerlapan dunia bisa dikatan tidak 
zuhud. Banyak orang yang salah paham terhadap pemahaman zuhud. 
Banyak yang mengira kalau zuhud adalah meninggalkan harta, 
menolak segala kenikmatan dunia, dan mengharamkan yang halal. 
Zuhud bukanlah meninggalkan kenikmatan dunia, bukan berarti 
mengenakan pakaian yang lusuh, dan bukan berarti miskin. Zuhud 
juga bukan berarti hanya duduk di masjid, beribadah dan beribadah 
saja tanpa melakukan kegiatan-kegaitan lainnya. Dalam Risalah al-
Qusyairi, Shufyan al-Tsawri menyatakan, “Zuhud terhadap dunia 
adalah mengurangi keinginan untuk memperoleh dunia, bukan 
memakan makanan kasar atau mengenakan jubah dari kain kasar”.35 
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 Al-Qusyairi, Risalah Shufi al-Qusyairi, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 
1994), h. 40. 
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Tidak demikian, karena meninggalkan harta adalah sangat 
mudah, apalagi jika mengharapkan pujian dan popularitas dari orang 
lain. Zuhud yang demikian sangat dipengaruhi oleh pikiran sufi yang 
berkembang di dunia Islam. Kerja mereka cuma minta-minta 
mengharap sedekah dari orang lain, dengan mengatakan bahwa dirinya 
ahli ibadah atau keturunan Rasulullah saw. Padahal Islam 
mengharuskan umatnya agar memakmurkam bumi, bekerja, dan 
menguasai dunia, tetapi pada saat yang sama tidak tertipu oleh dunia. 
Zuhud adalah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat demi 
kehidupan akhirat. Zuhud adalah perbuatan hati. Oleh karenanya, tidak 
hanya sekedar memperhatikan keadaan lahiriyah, lalu seseorang bisa 
dinilai sebagai orang yang zuhud. Kadang kita tertipu dari penampilan. 
Banyak yang mengira dengan pakaian sederhana, pakaian Islami dia 
seorang zuhud. Sedang orang yang berpakaian necis, berdasi tidak 
zuhud. Bisa saja sebaliknya. Karena hakekat zuhud adalah di hati 
orang tersebut. Zuhud bukan berarti juga meninggalkan dunia secara 
total dan menjauhinya. Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman, sebagai 
seorang penguasa mempunyai kekuasaan yang luas sebagaimana yang 
disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. Para Shahabat Nabi yang 
dijanjikan masuk surga, juga mempunyai istri-istri dan harta kekayaan, 
yang di antara mereka ada yang kaya raya. 
Melihat pemaparan diatas, untuk menjawab kerelevanan ajaran 
zuhud Sosrokartono dalam kehidupan sekarang khususnya di 
72 
 
Indonesia. Jadi, pada saat ini pola hidup yang kurang peka terhadap 
sesama, dan hanya mementingkan diri sendiri. Pada dasarnya 
Indonesia adalah sebuah Negara yang di dalamnya terdapat bermacam-
macam perbedaan seperti agama, budaya, bahasa, suku dan 
sebagainya. Namun tetap disatukan dalam “binheka tunggal eka”, 
meskipun berbeda-beda tetap persatuan yang paling utama. 
Salah satu ajaran zuhud Sosrokartono yang relevan pada 
kehidupan sekarang adalah dalam karyanya yang diberi judul Aji 
Pring. Karya tersebut berisikan bahwa Sosrokartono membahas 
tentang manfaat dari Pring (Bambu), ia mengatakan bahwa sekujur 
tubuh bambu itu bisa dimanfaatkan, misalnya bisa untuk kayu bakar, 
atap rumah, kursi, meja, gethek.36 
Ajarannya ini mengajak kepada segenap manusia bahwa jadilah 
manusia yang bermanfaat dari kepala hingga ujung kaki, sebaik-baik 
manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain, hal ini sejalan dengan 
ajaran Islam yang berbunyi “Khairu al-nnâsi anfa’uhum li al-nnâsi” 
(sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama). 
Zuhud model Sosrokartono  ini perlu diterapakan dalam setiap 
diri manusia, untuk mencapai kemakmuran bersama. Karena pemimpin 
yang kaya atau masyarakat yang kaya akan membantu rakyat yang 
hidupnya serba kekurangan. Tidak hanya pamer kekayaan mereka. 
Untuk membentengi diri dari sifat rakus terhadap dunia yang 
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 R.M.P. Sosrokartono, Aji Pring, (Surabaya: Panitya Kempalan Surat-Surat Sosrokartono, 
1992), h . 42. 
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mengakibatkan mereka lalai terhadap kehidupan akheratnya. Zuhud 
adalah sifat hati, bukan menampakkan kelusuhannya atau 
kemewahannya dan seutama-utama zuhud adalah menyembunyikan 
kehidupan zuhudnya itu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan dan analisa dalam penelitian yang berjudul 
“Ajaran Zuhud dalam Pemikiran R.M.P Sosrokartono” ini. Dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ajaran tasawuf tidak terlepas dengan sikap zuhud dan memiliki 
dinamika yang masing-masing berkembang dan berproses 
dalam lingkup sosio-historis yang melingkupinya. 
Sosrokartono, pemikirannya tidak terlepas dengan ajaran orang 
Jawa yang bernuansa tasawuf, zuhud salah satu maqam di 
tasawuf yang diajarkan Sosrokartono dalam ilmunya kantong 
bolong, kantong kosong dan sunji (sunyi). Ajaran zuhud 
Sosrokartono mengutaman dalam sikap humanis dan religious, 
kaya harta atau miskin harta tidak menjadi ukuran dalam 
berperilaku zuhud. Pada intinya zuhud merupakan anjuran 
agama terhadap manusia agar tidak menuhankan aspek 
keduniawian (kekayaan, harta, pangkat, jabatan dan 
sebagainya). 
2. Kesinambungan ajaran zuhud Sosrokartono dengan kehidupan 
masyarakat Indonesia sekarang masih terlihat relevan apabila 
diaplikasikan. Banyaknya kejadian di dunia sosio-politik, 
ekonomi, pendidikan, hukum, agama, budaya yang merugikan 
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manusia lainnya. Hal ini disebabkan karena keringnya ruh-ruh 
ketuhanan dalam diri manusia. Soegih tanpa bondho, sepi ing 
pamrih yang termuat dalam Omong Kosong salah satu statemen 
Sosrokartono yang menjadi solusi kegelisahan masyarakat 
Indonesia saat ini. 
B. Saran  
Raden Mas panji Sosrokartono salah satu poetra  Indonesia yang 
tinggal di Jawa. kehidupannya dipertaruhkan demi memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia, namun lingkungan akademisi bahkan masyarakat 
Indonesia belum mengenal sesosok De Javanes Prinns (sosrokartono). 
1. Akademis 
Penelitian tentang Sosrokartono masih sedikit yang 
membahasnya, padahal pemikiran Sosrokartono masih banyak 
yang bisa diulas baik dari kaca mata, estetika, filsafat, 
ketuhanan, pluralisme. Penelitian ini semoga menjadi bacaan 
awal bagi para calon peneliti lainnya dan sebagai rujukan 
dalam mencintai tokoh-tokoh lokal yang mempunyai ajaran 
global (Sosrokartono) 
2. Masyarakat 
Sosrokartono adalah salah satu pahlawan Indonesia yang 
namanya hilang ditelan zaman, ajarannya sangat cocok apabila 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sosrokartono seorang 
guru besar yang tidak mau di sebut guru. 
DAFTAR PUSTAKA 
Admojo, Wihadi, 1998.  Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka). 
Aksan, 1986. Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono. (Surabaya: Citra Jaya Murti). 
Aksan, 1988. “Sosrokartono, Priyayi Kendel”, dalam Majalah Jaya Baya. 
al-Ghazali, Imam, 1993. Minhajul Abidin, terj. Zakaria Adham. (Jakarta: Darul Ulum 
Press). 
______________, 1996. Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min. terj. Abdai 
Rathomy.  (Bandung: CV Dipongoro). 
______________, 1998. Pilar-pilar Rohani. terj. Irwan Kurniawan. (Jakarta: PT. 
Lentera Basritama). 
Ali, Mohammad, 1966.  Ilmu Kantong Bolong. Ilmu Kantong Kosong, Ilmu Sunji 
(Djakarta : Bharatara). 
al-Kalabadzî, 1990. Ajaran Kaum Sufi, diterjemahkan dari Al- Ta’arruf li-Madzhabi 
Ahl Al-Tashawwuf, oleh Rahman Astuti, cet 2. (Bandung, Mizan). 
al-Qusyairi, 1994, Risalah Sufi Al-Qusyairi, terj. Ahsin Ahmad. (Bandung: Pustaka). 
al-Shuyuti, tt. al-Jami’ al-Shaghir.  juz I, no. 635  (Beirut: Dar al-Fikr) 
al-Taftazani, 1995. Sufi Dari Zaman Ke Zaman. terj. Rofik Utsmani. (Bandung: 
Pustaka). 
al-Wafa’, Abu, 1985. Sufi Dari Zaman Ke zaman. terj. Ahmad Rofi’ Utsmani. 
(Bandung:  Pustaka). 
Ar Mstrong, Amatullah. 1996. Kunci Khasanah Istilah Sufi Memasuki Dunia 
Tasawuf, terj. Nasrullah dan Ahmad Balkuni (Bandung: Mizan). 
As, Asmaran. 2002. Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada). 
Astiyanto, Heniy. 2006.  Filsafat Jawa: Menggali Butir-Butir Kearifan Lokal 
(Yogyakarta: Warta Pustaka). 
Bahri, Zainul, 2005. Menebus Tirai Kesendiriannya-Nya; Mengurai  Maqomat dan 
Akhwal dalam Tradisi Sufi. (Jakarta: Prenada) 
Bakhtiar, Amsal, 2012. Filsafat Ilmu, cet. XI. ( Jakarta: Raja Grafindo). 
Bakker, Anton dan Achmad Charris Zubair. 1990.  Metodologi Penelitian Filsafat 
(Yogyakarta: Kanisius). 
Bakri, Syamsul, “Islam Kejawen dan Kesejarahan Kultur Lokal”. Dimuat di Solopos 
pada 3 februari 2006. 
____________, 2009. The Power Tasawuf Reiki, (Yogyakarta, Pustaka Marwa). 
Ciptoprawiro, Abdullah, 1996. Alif; Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban 
Sosrokartono, Al-Qur’an, dan Kejawen (Surabaya: Citra Jaya Murti). 
Departemen Agama RI. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: J-ART). 
Fakih, Mansour, Mencari Teologi  Untuk Kaum Tertindas (Khidmat dan Kritik untuk 
Guruku Prof. Dr. Harun Nasution  dalam Refleksi). 
Haded, Habib Abdullah, 1993. Nasehat Agama dan Wasiat Islam. (Bandung: Gema 
Risalah Press). 
Hadisutrisno, Budiono . 2009. Islam Kejawen. (Yogyakarta: Eule Book). 
Hadiwijaya. 2010. Tokoh-Tokoh Kejawen  (Yogyakarta : Eule Book). 
Hasna Masita Amalia, 2014. “Humanisme dalam Pemikiran Sosrokartono”. skripsi 
IAIN Surakarta. 
Huda, Shokhi. 2008., Tasawuf Kultural, Fenomena shalawat Wahidiah, (Yogyakarta: 
LKIS). 
Khakim, Indy G, 2008. Sugih Tanpa Bandha (Blora: Pustaka Kaona). 
Koesno, 1988. ʺMengenang Almarhum Drs. R.M.P. Sosrokartonoʺ  dalam Majalah 
Mawas Diri. No. 3 Edisi pada Maret. 
Listiyono, dkk., 2012. Epistemologi Kiri; kritik Herbert Marcuse Atas Selubung 
Ideologis di Balik Rasionalitas Manusia. Cet. IX. (Jakarta: ar Ruzz 
Media). 
Mulyati, Sri, 2005. Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarak di 
Indonesia. (Jakarta: Prenada). 
Munawir, Ahmad Warsun, 1984. Kamus Arab Indonesia. (Yogyakarta: PP Al-
Munawir). 
Musfir, Said Ibn, 2003. Al-Itiqodiah Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Wa Arauhu 
Al-Itiqadiah Wa Ash-Shufiah; Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Jailani. 
terj. Munirul Abidin. (Jakarta: Darul Falah). 
Najib, Emha ‘Ainun, Video Seminar Munajat Nasional dalam rangka mukernas PKS, 
pada 23 Febuari 2011. 
Nasr, Sayyed Hossein, 1987. Islam Tradisi Ditengah Kancah Dunia Modern. 
(Bandung: Pustaka). 
Nasution, Harun, 1990. Falsafah dan Mistisisme dalam Islam. (Jakarta: Bulan 
Bintang). 
______________, 1990. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek. (Jakarta: Bulan 
Bintang). 
Nazir, M, 1998. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia). 
Nuryatno, Agus, 2001. Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender; Studi 
Pemikiran Asghar Ali Engineer. (Yogyakarta: UII Press). 
R.M.P. Sosrokartono, Laku Lan Maksudipun, Binjei, 12 November 1931. 
__________________, 1992.  Aji Pring ( Surabaya : Panitya Kempalan Surat-Surat 
Sosrokartono). 
Rahman, Afzalur, 2009. Ensiklopedi Muhammad: Muhammad sebagai pejuang 
kemanusiaan. ( Bandung: Pelangi Mizan). 
Ricard E, Palmer, 2003. Hermeunetika, teori baru mengenai interpretasi, terj. 
Mansur Heri dan Damanhuri Muhammad, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar). 
Russel, Bertrand, 2004. Sejarah Filsafat Barat, terj. Sigit Jatmiko, dkk. Cet. II. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar). 
Simuh, 1996, Tasawuf dan Perkembangan Dalam Islam. (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada). 
Sudarto, 2002. Metodologi Penelitian Filsafat. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada). 
Sunaryono, E, 1999. Hermenuetik; Sebuah Metode Filafat, cet. 12. (Yogyakarta: 
Kanisius). 
Suriasumantri, Jujun, 1998. Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer. cet. I ( Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan). 
Suryadilaga, M Al- Fatih. dkk, Miftahus Sufi, (Yogyakarta: Teras). 
Syukur, Amin, 1997. Zuhud Di Abad Modern. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). 
Syuropati, Mohammad, 2011. Sugih Tanpa Bandha VS Ilmu Kanthong Bolong dalam 
Spiritual RMP. Sosrokartono. (Yogyakarta: Azna Books). 
Tim Penyusun Pedoman Skripsi, 2008. Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan 
Ushuluddin STAIN Surakarta. 
Tondowidjoyo, John, 2012. Sosrokartono dan Spiritualitas dari Abad ke Abad. 
(Surabaya: Yayasan Sanggar Bina Tama). 
Widyawati, Wiwien, 2010.  Etika Jawa; Menggali Kebijaksanaan dan keutamaan 
demi ketentraman hidup lahir batin. (Yogyakarta: Pura Pustaka). 
Ya’qub, Hamzah, 1992. Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu’min. (Jakarta: 
AV. Atisa). 
Zahri, Mustafa, 1995. Kunci Memahami Tasawuf. (Surabaya: PT Bina Ilmu). 
CURRICULLUM VITAE 
 
Nama    : M. Agus Wahyudi 
NIM    : 12.11.21.014 
Tempat/tgl lahir  : Bojonegoro, 17 Agustus 1995 
Alamat   : Bebet RT/RW 02/01, Sarirejo, Balen, Bojonegoro, Jawa 
Timur 
No Hp/Watsapp  : +6285728031451 
E-mail    : wahyufailasuf95@gmail.com 
Akun Facebook  : Wahyu Shaykh Failasuf 
Orang tua 
1. Bapak  : M. Badrun 
2. Ibu   : Khosiatun 
Riwayat Pendidikan 
1. MI   : MI Al-Falah Sarirejo, Balen, Bojonegoro (2003-2008) 
2. MTS  : MTS Al-Arqom Sarirejo, Balen, Bojonegoro (2008-
2010) 
3. MA  : MA Al-Arqom Sarirejo, Balen, Bojonegoro (2010-2012) 
4. Per. Tinggi : IAIN Surakarta (2012-2016) 
5. Pon-pes  : Pondok Pesantren Darul Afkar Tegalrejo, Ceper, Klaten, 
Jateng. 
Riwayat Organisasi 
1. HMJ Ushuluddin (2012-2013) 
2. e-LPM Dinamika IAIN Surakarta (2012-sekarang) 
3. PMII (2012-sekarang) 
 
